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ABSTRAK 
Lailatul Hafidloh, D01216016, Potret Kegiatan Pendidikan Agama Islam pada        
Masyarakat Samin di Bojonegoro. Program Studi Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 
Surabaya,. Pembimbing: Dra. Hj. Liliek Channa AW., M.Ag., dan Prof. Dr. 
H.  Moch. Tolchah, M.Ag.  
penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah 
berikut ini: (1) Bagaimana pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam pada 
Masyarakat Samin di Bojonegoro? (2) Apa faktor hambatan yang terjadi dalam 
pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam pada Masyarakat Samin di 
Bojonegoro? (3) Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan yang terjadi dalam 
pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam pada Masyarakat Samin di 
Bojonegoro? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Penelitian ini 
berlokasi di Dusun Jepang Margomulyo Bojonegoro. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Data dianalisis dengan cara mereduksi, memaparkan data, dan menarik kesimpulan. 
Hasil penelitian secara ringkas menunjukkan bahwa, pelaksanaan kegiatan 
pendidikan agama Islam pada masyarakat Samin di Bojonegoro, baik pendidikan 
formal maupun non formal sudah berjalan baik dilihat dari jadwal rutinan harian 
kegiatan keagamaannya. Pendidikan formalnya berlangsung sesuai kurikulum 
nasional serta ada tambahan kelas mengaji seperti baca tulis Al-Qur’an (BTQ) tiga 
puluh menit setelah jam sekolah berakhir. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Al 
Huda dilaksanakan secara klasikal. Kegiatan pendidikan non formal seperti mengaji 
dilakukan setiap hari senin sampai kamis pukul 15.00 sampai dengan 17.00 WIB. 
Kegiatan yasinan dan tahlilan dilakukan pada hari kamis malam atau malam jumat. 
Pengajian rutinan ibu-ibu dilaksanakan setiap satu bulan sekali pada hari kamis 
pahing. Hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam seperti 
kurangnya kesadaran masyarakat untuk memotivasi anak-anak mereka dalam 
mengikuti kegiatan keagamaan seperti mengaji dan sholat berjamaah dengan alasan 
karena memang sebagian dari mereka masih sangat kental dengan ajaran 
Saminisme dan pemahaman Islam yang masih sempit sudah dapat diatasi dengan 
sedikit demi sedikit mengajak dari berbagai elemen mulai dari anak-anak sampai 
kepada orang tua bahkan kepada manula (manusia lanjut usia). Guru dan kepala 
sekolah juga memberikan arahan kepada wali murid agar selalu memotivasi dan 
memberikan contoh kepada anak-anak mereka agar melakukan sholat 
semampunya, supaya anak-anak mereka tidak banyak alasan dalam melaksanakan 
tugas mengerjakan sholat wajib lima waktu. 
 
Kata kunci: Kegiatan pendidikan agama Islam, masyarakat Samin 
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A. Latar Belakang Masalah 
       Manusia hidup diciptakan tiada lain adalah untuk menyembah penciptanya. 
Dalam proses kehidupan tentu ada orientasi hubungan manusia untuk bertahan 
hidup. Yaitu hubungan antara manusia dengan Tuhan-Nya, manusia dengan 
manusia, dan manusia dengan alam sekitarnya. Dari prinsip hubungan inilah 
kemudian manusia mengembangkan proses pertumbuhan kebudayaannya. Proses 
inilah yang mendorong manusia menuju kemajuan hidup sesuai perkembangan 
zaman. 
       Sejak manusia menghendaki kemajuan dalam kehidupan, sejak itulah timbul 
gagasan untuk melakukan pengalihan, pelestarian dan pengembangan kebudayaan 
melalui pendidikan. Oleh karena itu, dalam sejarah pertumbuhan masyarakat, 
pendidikan senantiasa menjadi perhatian utama dalam rangka memajukan 
kehidupan generasi sejalan dengan tuntutan masyarakat.1 
       Pendidikan sebenarnya mempunyai arti banyak menurut pakar pendidikan. 
Menurut Ki Hadjar Dewantoro, pendidikan adalah daya upaya untuk memajukan 
perkembangan  “budi  pekerti”  (kekuatan  batin),  pikiran  (intelek)  dan  jasmani 
anak-anak.  Maksudnya,  supaya  dapat  memajukan  kesempurnaan  hidup,  yaitu 
kehidupan dan penghidupan anak-anak, selaras dengan alam dan masyarakatnya. 
Dalam Undang-Undang  No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
                                                          
1 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2008), h. 1 
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menjelaskan,  pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  mewujudkan 
suasana  belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif 
mengembangkan  potensi  dirinya  untuk  memiliki  kekuatan  spiritual,  keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang 
diperlukan dirinya, bangsa dan negara.2  
       Pendidikan sebagai upaya membina dan mengembangkan pribadi manusia; 
aspek spiritual dan fisik, juga harus berlangsung secara bertahap. Karena tidak ada 
ciptaan Tuhan yang secara langsung diciptakan dengan sempurna tanpa melalui 
proses.3 
       Dalam konteks keislaman, definisi pendidikan sering disebut dengan berbagai 
istilah, yakni al-tarbiyah, al-ta’lim, al-ta’dib dan al-riyadlah. Setiap istilah tersebut 
memiliki makna yang berbeda-beda, hal ini dikarenakan perbedaan konteks 
kalimatnya dalam penggunaan kalimat tersebut. Akan tetapi, dalam keadaan 
tertentu, semua istilah itu memiliki makna yang sama, yakni pendidikan.4 
       Sedangkan pendidikan Islam dalam buku “pendidikan Islam” karya Heri 
Gunawan adalah pendidikan yang “berwarna” Islam. Maka pendidikan yang islami 
adalah pendidikan yang berdasarkan Islam. Dengan demikian, nilai-nilai ajaran 
Islam itu sangat mewarnai dan mendasari seluruh proses pendidikan.5 Demikian 
pula dengan peranan pendidikan Islam. Keberadaannya dinilai begitu penting yaitu 
sebagai manifestasi cita-cita hidup islam yang melestarikan dan menanamkan, serta 
                                                          
2 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran , (Bandung: CV. Alfabeta, 2003), h. 3 
3 Mahmudi, “Pendidikan Agama Islam dan Pendidikan Islam Tinjauan Epistimologi, Isi, dan 
Materi”, Jurnal Pendidikan Agama Islam vol. 2 No. 1, Mei 2019. 
4 Heri Gunawan, Pendidikan Islam, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2014), h. 1-2 
5 ibid 
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mentransformasi nilai-nilai Islam kepada generasi penerus agar kultur-religius tetap 
berjalan seimbang dan berkembang seiring dengan perkembangan zaman. 
Namun di era yang maju ini, ternyata Islam masih sangat sedikit dikenali dalam 
sekelompok masyarakat pinggiran, salah satunya pada masyarakat samin. 
Masyarakat samin adalah sekelompok masyarakat yang menganut ajaran 
saminisme. Ajaran ini berasal dari seorang tokoh yang bernama Samin Surosentiko 
yang lahir pada tahun 1859 di Desa Ploso Kedhiren, Klopodhuwur, Randubelatung, 
Blora. Ajaran Saminisme muncul sebagai reaksi perlawanan terhadap orang-orang 
pribumi.6  
Pada mulanya, komunitas Samin hanyalah merupakan perkumpulan (sami-
sami) orang yang merasa senasib-seperjuangan serta sama rasa dan sama rata. 
Kemudian perkumpulan ini berkembang luas, dimana pengikutnya tersebar di 
sekitar Blora, Pati, Kudus, Rembang dan perbatasan wilayah barat Bojonegoro. 
Secara geografis, keberadaan suku Samin sangat lokal. Antara daerah satu 
dengan lainnya tampak perbedaan dalam pemahaman aturan-aturan yang menjadi 
pedoman dalam kehidupan sehari-hari. Di desanya, orang Samin merupakan 
sekelompok orang yang tidak suka bergaul dengan yang lainnya kecuali diantara 
komunitas internal sendiri. Mereka memiliki bahasa sendiri untuk berkomunikasi. 
Mereka memiliki kehidupan sendiri dan tradisi sendiri. Mereka memanfaatkan jasa 
kepala desa sebagai perantara untuk berkomunikasi dengan orang luar. Dalam 
rangka pelestarian ajaran Samin sebagai pedoman tingkah laku, mereka 
                                                          
6 Rizal Arif Fitria, “Perkawinan Adat Suku Samin Analisa Sosiologi Hukum di Bojonegoro”, Thesis, 
2019. 
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mewariskan nilai-nilai (inkulturasi) pada anak-anak kecil, bahkan kepada orang 
dewasa. 
Dalam hal bertingkah laku, komunitas Samin menekankan pada konsep : 
kejujuran dan kebenaran. Untuk melakukan keduanya, mereka memiliki ajaran 
yang disebut Pandom Urip yaitu ojo nganti srei, dengki, dahwen, open, kemaren, 
panasten, rio sepodo-podo, mbedak, nyolong playu, kutil jumput, nemok wae emoh, 
(sikap sombong, iri hati, bertengkar, membuat marah terhadap orang lain, 
menginginkan hak milik orang lain, bersifat cemburu, bermain judi, dan mengambil 
barang orang lain yang tercecer di jalan)7 
Kontrol sosial diberlakukan bagi komunitas ini untuk menjaga ketertiban 
sosial. Untuk itu, diberlakukan pengawasan yang berupa hukuman batin, yakni 
orang yang melakukan penyelewengan terhadap kaidah sosialnya akan diperolok-
olok oleh penganut Samin lainnya yang kemudian dipanggil  oleh sesepuh Samin. 
Jadi, peran sesepuh Samin sangat besar dalam pengawasan tingkah laku sosial 
komunitasnya. Oleh karena itu, jika kharisma sesepuh Samin merosot, peran 
kontrol sosialnya akan berkurang dan memungkinkan terjadinya pergeseran-
pergeseran. 
Namun demikian, tradisi tersebut kian hari kian luntur disebabkan oleh faktor 
internal yang berupa ketiadaan sarana pelestarian seperti ketiadaan teks-teks ajaran 
Samin, semakin melemahnya proses pengorganisasian kelompok dan ketiadaan 
tokoh kharismatik yang dapat menjaga wibawa Saminisme, disamping penetrasi 
                                                          
7 Hardjo Kardi, Riwayat Perjuangan Ki Samin Surosentiko, (Bojonegoro Margomulyo: Desember 
1989), h. 3 
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faktor luar seperti semakin intensifnya penyiaran dakwah, bahkan melalui orang 
Samin sendiri. Strategi Departemen Agama Kabupaten Bojonegoro, misalnya, 
dengan membiayai kelanjutan pendidikan anak Samin yang cerdas tenyata cukup 
jitu. Dalam jangka menengah panjang, di beberapa wilayah atau lokasi Samin telah 
berdiri masjid Al Huda yang menjadi sentra kegiatan keIslaman. 
Kehadiran Islam tentu saja menggusarkan hati orang-orang tua yang masih 
setia dengan ajaran Samin. Masih terdapat generasi tua yang tetap menghormati 
ajaran Samin yang dipelopori oleh mbah Hardjo Kardi, seorang penerus keturunan 
Samin Suro sentiko. Anehnya, meskipun mereka menolak terhadap kehadiran 
ajaran Islam, akan tetapi mereka tetap terlibat dalam proses pembangunan masjid 
dan bahkan membiarkan anak-anak  mereka untuk belajar agama Islam. 
Melihat gaya hidup masyarakat Samin yang begitu unik, dan berbeda dengan 
masyarakat lain pada umumnya, dengan demikian, berangkat dari permasalahan 
yang penulis jelaskan diatas, maka penulis semakin tertarik untuk mengamati lebih 
dekat tentang “Potret Kegiatan Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat Samin 
di Bojonegoro”  
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam pada masyarakat 
Samin di Bojonegoro? 
2. Apa faktor hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan 
agama Islam pada masyarakat Samin di Bojonegoro? 
 































 6   
 
3. Bagaimana solusi untuk mengatasi hambatan yang terjadi dalam 
pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam pada masyarakat Samin di 
Bojonegoro? 
C. Tujuan Penelitian 
       Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi dan kejelasan sebagai 
berikut : 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pendidikan agama Islam pada 
masyarakat Samin di Bojonegoro 
2. Untuk mengetahui faktor hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan 
pendidikan agama Islam pada masyarakat Samin di Bojonegoro 
3. Untuk mengetahui solusi terkait hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan 
pendidikan agama Islam pada masyarakat Samin di Bojonegoro 
D. Kegunaan Penelitian 
       Pada penelitian ini maka penulis mengharapkan dapat bermanfaat secara 
teoretis dan praktis. Adapun manfaat penelitian secara teoretis dan praktis, sebagai 
berikut : 
1. Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan bantuan bagi peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan keilmuan pada bidang Pendidikan 
Agama Islam. 
2. Selain itu, dapat dijadikan sebagai referensi agar memperkaya wawasan dan 
pengetahuan. 
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3. Hasil penelitian dapat menjadikan peneliti memiliki wawasan yang lebih 
luas tentang pemahaman kegiatan pendidikan agama Islam di daerah 
pinggiran. 
E. Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian terdahulu telah diteliti tentang persepsi masyarakat Samin 
studi kasus tentang pendidikan anak-anak suku Samin,  pandangan tokoh agama 
suku Samin modern dan analisis hukum Islam terhadap ijab qabul pada masyarakat 
suku Samin. Yang membahas bagaimana pendidikan agama Islam menurut 
masyarakat Samin khususnya anak-anak dan eksistensi persoalan teologi yang 
terjadi di masyarakat Samin yang sudah mengikuti perkembangan iptek serta 
bagaimana penerapan hukum ijab qabul yang terjadi pada saat itu di masyarakat 
Samin.  
Dari beberapa Penelitian yang telah ditelusuri, peneliti belum menemukan 
tentang “Potret Kegiatan Pendidikan Agama Islam Pada masyarakat Samin di 
Bojonegoro”   
1. Skripsi pendidikan agama Islam dalam persepsi masyarakat suku Samin 
(studi kasus tentang pendidikan anak-anak suku samin) di Bojonegoro. 
Skripsi ini membahas tentang bagaimana pendapat masyarakat suku Samin 
terhadap pendidikan agama Islam serta bagaimana kegiatan anak-anak 
mereka.8  
                                                          
8 Siti Maria Ulfa, Pendidikan Agama Islam Dalam Persepsi Masyarakat Suku Samin (Studi Kasus 
Tentang Pendidikan Anak-anak Suku Samin) di Bojonegoro, (Surabaya: UINSA, 2011) 
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2. Skripsi pandangan tokoh agama suku Samin modern di desa Tapelan 
kecamatan Ngraho kabupaten Bojonegoro. Skripsi ini mengupas bagaimana 
pandangan tokoh agama suku samin modern di Desa Tapelan Kecamatan 
Ngraho Kabupaten Bojonegoro terhadap masalah2 yang berkaitan dengan 
teologi islam serta bentuk pergeseran yang berkaitan dengan persoalan 
teologi. Walaupun sudah hidup di era modern, suku samin masih 
mengamalkan ajaran2 wong samin, meski secara perlahan tapi pasti Islam 
sudah hampir menjadi mayoritas di sana dan ajaran yang mereka jadikan 
pegangan yaitu agama Islam.9 
3. Skripsi Analisis hukum Islam terhadap ijab qabul pada masyarakat suku 
Samin di desa Kutukan kecamatan Randubelatung kabupaten Blora. Hasil 
penelitian menyimpulkan bahwa proses tradisi ijab qobul tersebut tidak bisa 
ditiru oleh yang beragama Islam. Melihat cara ijab dan qabulnya yang tidak 
sesuai dengan syariat Islam. 
       Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 
bahwasanya penelitian yang digunakan merupakan asli (orisinil) dan belum pernah 
ada sebelum-sebelumnya. Penelitian ini terfokus pada pembahasan kegiatan 
pendidikan agama Islam pada masyarakat Samin di Bojonegoro. 
F. Definisi Operasional 
Dalam pembahasan skripsi ini agar lebih terfokuskan pada permasalahan 
yang akan dibahas, sekaligus menghindari terjadinya persepsi lain mengenai istilah-
                                                          
9  Malik Abdul Muktafi, Pandangan Tokoh Agama Suku Samin Modern di Desa Tapelan 
Kecamatan Ngraho Kabupaten Bojonegoro, (Surabaya :  UINSA, 2013) 
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istilah yang ada, maka perlu adanya penjelasan mengenai definisi operasional dan 
batasan-batasannya.  
1. Potret Kegiatan : Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, potret adalah 
gambaran, lukisan. Sedangkan kegiatan adalah aktivitas; usaha; pekerjaan; 
kekuatan dan ketangkasan (di berusaha); kegairahan; 
2. Pendidikan Agama Islam : Pendidikan agama Islam adalah pendidikan 
dengan melalui ajaran-ajaran agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan 
asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai dari pendidikan ia 
dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan ajaran-ajaran agama 
Islam yang telah diyakininya secara menyeluruh, serta menjadikan ajaran 
agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidupnya demi keselamatan dan 
kesejahteraan hidup di dunia maupun di akhirat kelak.10 
Pendidikan Agama Islam yang penulis maksud pada skripsi ini adalah 
pendidikan yang bersifat formal dan non formal seperti Pendidikan agama 
Islam yang dilakukan di sekolah, mengaji, tahlilan, pengajian, dan lain 
sebagainya. 
3. Masyarakat Samin : Adalah sekelompok masyarakat yang hidup di daerah 
pinggiran Bojonegoro tepatnya di Dusun Jepang Desa Margomulyo 
Kecamatan Margomulyo Kabupaten Bojonegoro. Masyarakat ini terkenal 
dengan  ajaran dan tradisi yang unik. Yang menjadikan masyarakat Samin 
                                                          
10 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2000), h. 86 
 































 10   
 
berbeda dengan masyarakat pada umumnya. Mereka sangat baik kepada 
sesama, berperilaku belas kasih dan ringan untuk menolong.11 
       Dari definisi istilah di atas, maka maksud dari judul skripsi Potret Kegiatan 
Pendidikan Agama Islam pada Masyarakat Samin di Bojonegoro adalah 
beberapa aktivitas yang ada di masyarakat Samin baik berupa pendidikan formal 
dan non formal seperti Pendidikan agama Islam di sekolah, mengaji, tahlilan dan 
lain sebagainya yang direncanakan untuk keberlangsungan pelaksanaan pendidikan 
agama Islam yang ada di suku Samin Bojonegoro.    
G. Sistematika Pembahasan  
       Untuk membantu penulis dalam menyusun skripsi ini maka penulis 
mengkrucutkannya pada sistematika pembahasan berikut : 
Bab satu, adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu serta 
sistematika pembahasan. 
Bab dua, mendeskripsikan Kajian teori yaitu penelitian terdahulu dan kajian 
teori tentang “Kegiatan Pendidikan Agama Islam Pada masyarakat Samin di 
Bojonegoro” 
Bab tiga, memuat tentang metode penelitian yang tersusun dari jenis dan 
pendekatan penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, 
teknik analisis data   
Bab empat, memaparkan hasil penelitian dan mendeskripsikan hasil 
penelitian. 
                                                          
11 Fathul Mujib, Islam di Masyarakat Samin, Tesis (Bandung: November 2004), h. 140 
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Bab lima, pada bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, saran-saran, dan 
kata penutup. Setelah bab terakhir ini, penulis menyajikan daftar pustaka sebagai 
kejelasan referensi, serta semua lampiran-lampiran yang berhubungan dengan 
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BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Tinjauan Tentang Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
       Sebelum membahas tentang Pendidikan agama Islam secara menyeluruh, 
kita tahu bahwa Pendidikan Agama Islam terdiri dari tiga kata, yaitu: 
pendidikan, agama dan Islam. Para pakar pendidikan mempunyai berbagai 
macam pengertian kata “pendidikan” dengan bermacam-macam pengertian, 
diantaranya adalah: 
a. Menurut Ki Hadjar Dewantoro pendidikan adalah daya upaya untuk 
memajukan perkembangan  “budi  pekerti”  (kekuatan  batin),  pikiran  
(intelek)  dan  jasmani anak-anak.  Maksudnya,  supaya  dapat  
memajukan  kesempurnaan  hidup,  yaitu kehidupan dan penghidupan 
anak-anak, selaras dengan alam dan masyarakatnya.12 
b. Menurut Mahmud Yunus dan Martinus Jan Langeveld mengatakan 
pendidikan adalah suatu usaha yang dengan sengaja dipilih untuk 
mempengaruhi dan membantu anak yang bertujuan meningkatkan ilmu 
pengetahuan, jasmani dan akhlak sehingga secara perlahan bisa 
mengantarkan anak kepada tujuan dan cita-citanya yang paling tinggi. 
Agar anak tersebut memperoleh kehidupan yang bahagia dan apa yang 
dilakukannya dapat bermanfaat bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, 
Negara dan agamanya. Selain dari itu pendidikan adalah upaya menolong 
                                                          
12 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran , (Bandung: CV. Alfabeta, 2003), h. 3 
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anak untuk dapat melakukan tugas hidupnya secara mandiri dan 
bertanggung jawab dan pendidikan merupakan usaha manusia dewasa 
dalam membimbing manusia yang belum dewasa menuju kedewasaan.13 
c. Menurut Herman H. Horne, pendidikan adalah proses yang terus-
menerus (abadi) dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk yang 
telah berkembang secara fisik dan mental, yang bebas dan sadar kepada 
Tuhan, seperti termanifestasi (terwujud) dalam alam sekitar intelektual, 
emosional dan kemauan dari manusia.14 
Sedangkan pendidikan dalam khazanah keislaman dikenal dengan 
beberapa istilah yaitu:  
a. Tarbiyah, merupakan isim masdar dari kata robba-yurabbi-tarbiyyatan, 
yang berarti pendidikan. Sedangkan menurut istilah merupakan tindakan 
mengasuh, mendidik dan memelihara. Muhammad Jamaludi al-Qosimi 
memberikan pengertian bahwa tarbiyah merupakan proses penyampaian 
sesuatu batas kesempurnaan yang dilakukan secara setahap demi 
setahap.15 
Sedangkan al-Asfahani mengartikan tarbiyah sebagai proses 
menumbuhkan sesuatu secara setahap dan dilakukan sesuai pada batas 
kemampuan.            Menurut pengertian di atas, tarbiyah diperuntukkan 
khusus bagi manusia yang mempunyai potensi rohani, sedangkan 
                                                          
13 http://www.kumpulandefinisi.com/2015/10/pengertian-definisi-tujuan-pendidikan-menurut-
para-ahli.html. Diakses pada 8 April 2020 
14 https://www.seputarpengetahuan.co.id/2015/02/15-pengertian-pendidikan-menurut-para-
ahli.html. Diakses pada 8 April 2020 
15 Al-Raghib Al-Ashfahaniy, al-Mufradat Alfaz al-Qur’an, (Beirut: ad-Dar asy-Syamsiyah, tth.), 336 
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pengertian tarbiyah yang dikaitkan dengan alam raya mempunyai arti 
pemeliharaan dan memenuhi segala yang dibutuhkan serta menjaga 
sebab-sebab eksistensinya.16 
b. Ta’dib, merupakan bentuk masdar dari kata addaba-yuaddibu-ta’diiban, 
yang artinya mengajarkan sopan santun. Sedangkan menurut istilah 
ta’dib diartikan sebagai proses mendidik yang difokuskan kepada 
pembinaan dan penyempurnaan akhlak atau budi pekerti pelajar.17 
       Menurut Sayed Muhammad an-Nuquib al-Attas, kata ta’dib adalah 
pengenalan dan pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan 
kepada manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu 
dalam tatanan penciptaan sedemikian rupa, sehingga membimbing kea 
rah pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan dalam 
tatanan wujud keberadaan-Nya. Definisi ini, ta’dib mencakup unsur-
unsur pengetahuan (ilmu), pengajaran (ta’lim), pengasuhan (tarbiyah).18 
c. Ta’lim, kata ta’lim berasal dari kata dasar “allama” yang berarti 
mengajar, mengetahui19. Pengajaran (ta’lim) lebih mengarah pada aspek 
kognitif, ta’lim mencakup aspek-aspek pengetahuan dan keterampilan 
yang dibutuhkan seseorang dalam hidupnya serta pedoman perilaku yang 
baik. 
                                                          
16 Ibid., 
17 Ibid., 
18 Muhammad  Naquib Al-Attas, Konsep Pendidikan dalam Islam, (Bandung: Mizan, 1992), h. 66 
19 Abdul Mujib, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Medis, 2006), h. 20-21. 
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       Muhammad Rasyid Ridha mengartikan ta’lim dengan: “Proses 
transmisi berbagai ilmu pengertahuan pada jiwa individu tanpa adanya 
batasan dan ketentuan tertentu”.20 
Definisi ta’lim menurut Abdul Fattah Jalal, yaitu sebagai proses 
pemberian pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab, dan 
penanaman amanah, sehingga penyucian diri manusia itu berada dalam 
suatu kondisi yang memungkinkan untuk menerima al-hikmah serta 
mempelajari segala apa yang bermanfaat baginya dan yang tidak 
diketahuinya.21 Mengacu pada definisi  ini, ta’lim adalah usaha manusia 
yang dilakukan terus-menerus sejak lahir hingga mati untuk menuju dari 
posisi “tidak tahu” ke posisi “tahu” seperti yang digambarkan dalam surat 
An Nahl ayat 78. 
َهاتُِكْم الَ تَْعلَُمْوَن َشْيئاً َوَجعََل لَُكُم السَّْمَع واأْلَْبصاََر َواأْلَفْ  ئِدَةَ لَعَلَُّكْم َواللّهُ أَْخَرَجُكْم ِمْن بُُطْوِن أُمَّ
 تَْشُكُرْون
“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, 
agar kamu bersyukur”.22 
 
       Maka dapat disimpulkan bahwa ta’lim mencakup aspek-aspek pengetahuan 
dan keterampilan yang dibutuhkan seseorang dalam hidupnya serta pedoman 
perilaku yang baik, sebagai upaya untuk mengembangkan, mendorong dan 
mengajak manusia lebih maju dan kehidupan yang mulia, sehingga terbentuk 
pribadi yang lebih sempurna, baik yang berkaitan dengan akal, perasaan maupun 
                                                          
20 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Islam dalam Perspektif Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
1992) h. 3 
21 Ridwan Nasir, Mencari Tipologi Format Pendidikan Ideal, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), h. 
4 
22 http://www.quran.kemenag.go.id  
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perbuatan karena seseorang dilahirkan dalam keadaan tidak mengetahui sesuatu 
apapun, tetapi ia dibekali dengan berbagai potensi untuk mengembangkan 
keterampilannya tersebut agar dapat memanfaatkannya dalam kehidupan. 
       Definisi-definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan atau pertolongan 
yang diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai 
kedewasaannya dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas 
hidupnya sendiri tidak dengan bantuan orang lain.23 
Sedangkan pandangan Rasulullah SAW terhadap pendidikan, dilakukan secara 
praktik atau dengan cara bahasa lisan. Hal ini terlihat, ketika mengajar dijadikan 
syarat oleh Rasulullah bagi bebasnya para tawanan, yakni apabila mereka (para 
tawanan) mengajarkan baca tulis kepada orang Islam. Ini dimaksudkan, agar 
pengajaran baca-tulis bisa menyebar dan mentradisi di kalangan umat Islam, di 
samping itu, Rasulullah tidak melupakan pengajaran baca-tulis di kalangan kaum 
hawa. Dalam suatu riwayat, Rasulullah pernah meminta bantuan Syifa’ Al-
Adawiyah (seorang wanita Arab)untuk mengajari baca-tulis bagi istrinya sayyidah 
Hafshah, sebagai isyarat adanya contoh yang baik akan kepeduliannya tentang 
pendidikan remaja puteri (kaum wanita), dan isyarat ini diperkuat dengan sabda 
Nabi SAW: 
 َطلَُب اْلِعْلِم فَِرْيَضةً َعلَى ُكّلِ ُمْسِلٍم َوُمْسِلَمةٍ 
       “Mencari ilmu merupakan kewajiban bagi orang Islam, baik laki-laki maupun 
perempuan”.24 
 
                                                          
23 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pedidikan Islam,... h. 10 
24  Muhammad bin Ahmad amwah, Husnu At-Tafhum ‘Ala Ta’lim Almuta’allim Thoriqot ta’allum, 
h. 19 
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       Adapun pengertian “agama” diucapkan oleh orang Barat dengan Religios 
(bahasa Latin), Religion (bahasa Inggris, Perancis, Jerman) dan Religie (bahasa 
Belanda). Istilah ini bukannya tidak mengandung arti yang dalam melainkan 
mempunyai latar belakang pengertian yang lebih mendalam daripada pengertian 
“agama” yang telah disebutkan diatas.25 
a. Religie (religion) menurut pujangga Kristen, Saint Augustinus, berasal dari 
“re dan eligare” yang berarti “memilih kembali” dari jalan sesat ke jalan 
Tuhan.26 
b. Religie, menurut Lactantius, berasal dari kata “re dan ligare” yang artinya 
“menghubungkan kembali sesuatu yang telah putus”. Yang dimaksud ialah 
menghubungkan antara Tuhan dan manusia yang telah terputus oleh karena 
dosa-dosanya.27 
c. Religie berasal dari “re dan ligere” yang berarti “membaca berulang-ulang 
bacaan-bacaan suci” dengan maksud agar jiwa si pembaca terpengaruh oleh 
kesuciannya. Demikian pendapat Cicero.28 
       Baik pengertian letterlijk “agama” maupun “religie” tersebut di atas belum 
menggambarkan arti sebenarnya daripada apa yang kita maksudkan dengan 
pengertian “agama” secara definitif, karena “agama” selain mengandung hubungan 
dengan Tuhan juga hubungan dengan masyarakat yang di dalamnya terdapat 
peraturan-peraturan yang menjadi pedoman bagaimana seharusnya hubungan-
                                                          
25 Abu Ahmadi, Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 
h. 3-4 
26 Ibid., 
27 Ahmadi, Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam,h. 3-4 
28 Ibid., 
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hubungan tersebut dilakukan dalam rangka mencapai kebahagiaan hidup, baik 
duniawi maupun ukhrawi.29 
       Agama adalah risalah yang disampaikan Tuhan kepada Nabi sebagai petunjuk 
bagi manusia dan hukum-hukum sempurna untuk dipergunakan manusia dalam 
menyelenggarakan tata cara hidup yang nyata serta mengatur hubungan dengan dan 
tanggung jawab kepada Allah, kepada masyarakat serta alam sekitarnya. 
Agama sebagai sumber sistem nilai, merupakan petunjuk, pedoman dan 
pendorong bagi manusia untuk memecahkan berbagai masalah hidupnya seperti 
dalam ilmu agama, politik, ekonomi, sosial, budaya, dan militer, sehingga terbentuk 
pola motivasi, tujuan hidup dan perilaku manusia yang menuju kepada keridhaan 
Allah (Akhlak). Dengan demikian budaya itu dilahirkan dari agama Islam, sehingga 
tidaklah benar kalau agama dianggap sebagai bahagian dari budaya. 
Secara etimologis kata agama dari kata ‘a’ dan ‘gama’. ‘A’ berarti tidak, 
‘gama’ berarti kacau. Agama berarti tidak kacau. Agama dari kata ‘a’ dan ‘gam’, 
‘a’ berarti tidak, ‘gam’ berarti pergi. Maksudnya agama diwariskan secara turun 
temurun, tidak pergi keturunan lain. Dalam Islam agama disebut “ad din”, yang 
berarti kepatuhan, ketaatan. Dalam bahasa Inggris disebut religi berarti kepercayaan 
dan penyembahan kepada Tuhan. “Dienullah” berarti agama Allah.30 
                                                          
29 Abu Ahmadi, Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1994), 
h. 3-4 
30 Aminuddin, dkk.,Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam, 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), h. 35 
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Secara epistimologis agama adalah suatu peraturan Tuhan yang mendorong 
jiwa seseorang yang mempunyai akal memegang peraturan Tuhan itu dengan 
kehendak sendiri, untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.31 
Adapun pengertian Islam dari kata “salima” berarti selamat. “aslama” berarti 
taat, “assalam” berarti bersih, aman, tunduk, taat, patuh. “Silmun”, “salmun” berarti 
kedamaian, kepatuhan, penyerahan (diri). Islam berarti selamat dari kecacatan lahir 
dan batin, atau agama yang berdasarkan ketundukan dan kepatuhan.32 
Secara terminologi kata Islam mengandung pengertian tunduk dan berserah 
diri kepada Allah secara lahir maupun batin dalam melaksanakan perintah-Nya dan 
menjauhi larangan-larangan-Nya. 
Dari uraian ketiga diatas, maka jika dirangkaikan ketiga pengertian tersebut 
yaitu pengertian pendidikan agama Islam adalah sebagai berikut: 
a. Menurut Zakiyah Darajat, Pendidikan agama Islam adalah usaha yang 
berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar kelak setelah  
selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran agama 
Islam serta menjadikannya sebagai pandangan hidup. 
b. Menurut M. Arifin mendefinisikan pendidikan agama Islam adalah usaha 
orang dewasa muslim yang bertaqwa secara sadar mengarahkan dan 
membimbing pertumbuhan serta perkembangan fitrah anak didik melalui 
ajaran Islam kearah titik maksimal pertumbuhan dan perkembangan.33 
                                                          
31 Aminuddin, dkk.,Membangun Karakter dan Kepribadian melalui Pendidikan Agama Islam, h. 35 
32 Ibid., h. 37 
33 Syuaeb kurdi, Abdul Aziz, Model Pembelajaran Efektif Pendidikan...., h. 4 
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       Dari beberapa pengertian tentang pendidikan agama Islam di atas 
dapat penulis simpulkan bahwa, pendidikan agama Islam adalah usaha 
sadar yang dilakukan manusia untuk mendorong serta mengajak peserta 
didik untuk berproses mengubah tingkah laku individu baik pada 
kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya yang berdasarkan 
nilai-nilai keislaman untuk menuju kehidupan yang mulia. 
2. Dasar-dasar Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 
 Pelaksanaan pendidikan agama Islam di sekolah memiliki dasar 
yang kuat. Adapun dasar-dasar tersebut dapat ditinjau dari beberapa segi 
yaitu: 
a. Dasar Yuridis atau Hukum 
  Dasar-dasar yuridis pelaksanaan pendidikan agama Islam 
adalah berdasarkan perundang-undangan yang secara langsung dan 
tidak langsung dapat dijadikan pegangan dalam pelaksanaan 
pendidikan agama Islam di sekolah maupun di lembaga-lembaga 
pendidikan lainnya. Adapun secara terperinci dasar yuridis tersebut 
terdiri dari tiga macam, yaitu: 
1) Dasar Ideal 
Dasar ideal pelaksanaan pendidikan agama Islam yaitu dasar 
dari falsafah negara pancasila, yaitu sila pertama dari pancasila 
Ketuhanan Yang Maha Esa. Dasar ini mengandung pengertian 
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bahwa seluruh bangsa Indonesia harus percaya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa atau harus beragama.34 
2) Dasar Struktural atau Konstitusional 
Dasar konstitusional adalah dasar pelaksanaan agama Islam 
yang diambil dari Undang-Undang Dasar 1945 dalam bab XI 
pasal 29 ayat 1 dan 2, yang berbunyi: 1) Negara berdasarkan 
atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 2) Negara menjamin 
kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing dan beribadah menurut agama dan 
kepercayaan itu.35 Dari bunyi undang-undang tersebut adalah 
mengandung pengertian bahwa bangsa Indonesia harus 
beragama.36 
3) Dasar Operasional 
Yang dimaksud dengan dasar operasional adalah dasar yang 
secara langsung mengatur pelaksanaan pendidikan agama 
Islam di lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia, termasuk 
di sekolah serta mengamalkannya dalam lingkungan 
keluarga.37 
b. Dasar Religius 
 Yang dimaksud dengan dasar religius adalah dasar-dasar yang 
bersumber dalam agama Islam yang tertera dalam Al-Qur’an maupun 
                                                          
34 Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, (Solo: Ramdhani, 1993), h. 18 
35 Undang-Undang Dasar 1945, (Surabaya: Apollo, 2002), h. 23 
36 Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, h. 18 
37 Ibid., h.19 
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hadist. Dalam Al-Qur’an banyak terdapat ayat-ayat yang menjelaskan 
tentang pelaksanaan pendidikan agama Islam yang merupakan 
perintah dari Tuhan dan merupakan ibadah melaksanakannya. 
Adapun ayat-ayat tersebut antara lain sebagai berikut: 
اُدُْع إِلَى َسبِ ْيِل َربَِّك بِاْلِحْكَمِة َواْلََمْوِعَظِة اْلَحَسنَِة َوَجاِدْلُهْم بِالَّتِْي ِهَي اَْحَسنُ قلى اِنَّ َربََّك ُهَو اَْعلَُم بَِمْن َضلَّ َعْن 
 َسبِْيِلِه َوُهَو اَْعلَُم بِاْلُمْهتَِدْينَ 
       “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-Mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah 
yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang 
lebih mengetahui orang-orang  yang mendapat petunjuk.” (Q.S. An Nahl:125).38 
 
ةٌ يَّدُْعْوَن اِلَى اْلَخْيِر َويَأُْمُرْوَن بِاْلَمْعُرْوِف َويَْنَهْوَن َعِن اْلُمْنَكرِ َواْلتَ  ُكْن ِمْنُكْم اُمَّ
َواُولَئَِك ُهُم  قلي
 اْلُمْفِلُحْونَ 
       “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; 
merekalah orang-orang yang beruntung”. (Q.S Ali Imron: 104)39 
 
ِغالًَظ ِشدَادٌ يآيَُّها الَِّذْيَن آَمنُْوا قُْوآ اَْنفَُسُكْم َواَْهِلُكْم نَاًرا َوقُْودَُها النَّاُس َواْلِحَجاَرةُ َعلَْيَها َمآلِئَكةٌ 
اللَّهَ مآ اََمَرُهْم َويَْفعَلُْوَن َمايُْؤَمُرْونَ  الَّ يَْعُصْونَ   
       “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”. (Q.S At- Tahriim: 6) 
 
       Selain ayat-ayat tersebut diatas, dalam sebuah hadist juga disebutkan dasar-
dasar pelaksanaan pendidikan agama, antara lain sebagai berikut: 
َسانِِه  َرانِِه أَو يَُمّجِ دَانِِه أَْو يُنَّصِ  ُكلُّ َمْولُْوٍد يُْولَدُ َعلَى اْلِفْطَرةِ،  َوإِنََّماأَبََواهُ يَُهّوِ
       “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan suci. Maka kedua orangtua nya lah 






                                                          
38 http://www.quran.kemenag.go.id 
39 Ibid., 
40 Imam Abi Husain Muslim Ibn Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, Shohih Muslim, (Bairut: Daar Al-
Fikr, t.t), h. 556 
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c. Dasar Psikologi 
 Dasar psikologi yaitu dasar yang berhubungan dengan aspek 
kejiwaan kehidupan bermasyarakat. Dalam hidupnya manusia selalu 
memerlukan pegangan hidup yang disebut agama. Manusia 
merasakan bahwa dalam jiwanya terdapat suatu perasaan yang 
mengaku adanya zat yang Maha Kuasa. Dialah tempat berlindung dan 
tempat memohon pertolongan. Oleh karena itu senantiasa 
mendekatkan dirinya kepada Tuhan. Adapun cara yang berbeda-beda 
sesuai dengan agama yang mereka anut.41 
3. Kedudukan, Fungsi dan Tujuan Pendidikan Agama 
Islam 
 Dalam rumusan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional dalam penjelasan UUSPN mengenai pendidikan 
agama dijelaskan bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk 
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.42 
 Penamaan bidang studi ini dengan “Pendidikan Agama Islam”, 
bukan dengan “Pelajaran Agama Islam” dikarenakan adanya perbedaan 
tuntutan terhadap pelajaran ini dibandingkan dengan pelajaran lainnya. 
Bidang studi ini diajarkan tidak hanya bertujuan agar peserta didik 
mengetahui materi agama Islam, akan tetapi peserta didik dituntut untuk 
                                                          
41 Zuhairini, dkk, Metodologi Pendidikan Agama, h. 18 
42 https://www.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2012/10/UU20-2003-Sisdiknas.pdf. di akses 
pada 21 April 2020 
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dapat mengamalkan materi-materi tersebut dalam kehidupan sehari-
harinya dalam rangka beribadah kepada Tuhan. 
 Dengan demikian, jelas bahwa kedudukan pendidikan agama Islam 
sebagai mata pelajaran yang diajarkan di sekolah umum SMA 
khususnya adalah segala upaya penyampaian ilmu pengetahuan agama 
Islam tidak hanya untuk dipahami dan dihayati. Akan tetapi juga 
memerlukan implementasi materi tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Pendidikan agama Islam yang kedudukannya sebagai mata pelajaran 
wajib diikuti seluruh siswa yang beragama Islam pada semua satuan 
jenis, dan jenjang sekolah.43 
 Sebagai suatu kegiatan yang terencana, Pendidikan Agama Islam 
memiliki fungsi. Adapun fungsi dan kurikulum pendidikan agama Islam 
untuk sekolah atau madrasah sebagai berikut: 
a. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan 
peserta didik kepada Allah yang telah ditanamkan dalam lingkungan 
keluarga. Pada dasarnya penanaman keimanan dan ketakwaan pada 
peserta didik sudah dimulai dari lingkungan keluarga. Dan sekolah 
hanya berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam 
diri peserta didik melalui bimbingan, pengajaran, pelatihan agar 
keimanan dan ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal 
sesuai dengan tingkat perkembangannya. 
                                                          
43 Syuaeb Kurdi dan Abdul Aziz, Model Pembelajaran Efektif Pendidikan, (Bandung: Pustaka Bani 
Quraisy, 2006),  h. 9 
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b. Penanaman nilai sebagai pedoman hidup untuk mencari kebahagiaan 
di dunia dan akhirat. 
c. Penyesuaian mental, yaitu untuk menyesuaikan diri dengan 
lingkungan, baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial dan 
dapat mengubah lingkungannya sesuai dengan ajaran agama Islam. 
d. Perbaikan, yaitu untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan, 
kekurangan dan kelemahan peserta didik dalam keyakinannya, 
pemahamannya dan pengamalan ajaran dalam kehidupan sehari-hari. 
e. Pencegahan, yaitu untuk menangkal hal-hal negatif dari 
lingkungannya atau dari budaya lain yang dapat membahayakan 
dirinya dan menghambat perkembangannya menuju manusia yang 
seutuhnya. 
f. Pengajaran, yaitu pengajaran tentang ilmu pengetahuan, keagamaan 
secara umum sistem dan fungsionalnya. 
g. Penyaluran, yaitu untuk menyalurkan anak-anak yang memiliki bakat 
khusus dibidang agama Islam, agar bakat tersebut dapat berkembang 
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan 
bagi orang lain.44 
  Tujuan pendidikan agama Islam adalah membimbing anak 
agar mereka menjadi pribadi muslim yang beriman teguh, beramal 
sholeh dan berakhlak mulia serta bahagia dunia dan akhirat.45 
                                                          
44 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2004), h. 134-135 
45 Zuhairini, Pendidikan Islam dalam Keluarga, (Sunan Ampel: 5 Juli 1993), h. 20 
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  Dalam kurikulum KTSP SMA/MA tujuan pendidikan 
agama Islam tidak jauh berbeda dengan tujuan yang tertera dalam 
kurikulum 1994 yaitu menumbuh kembangkan akidah melalui 
pemberian, pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, 
penghayatan, pengamalan, pembiasaan serta pengalaman peserta 
didik tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang 
terus berkembang keimanannya dan ketakwaannya kepada Allah 
SWT serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, 
berbangsa dan bernegara, serta untuk melanjutkan ke jenjang yang 
lebih tinggi.46 
  Dari tujuan pendidikan agama Islam tersebut di atas dapat 
di tarik beberapa dimensi yang akan ditingkatkan agama Islam baik 
di lembaga formal maupun non formal yaitu: 
1. Dimensi keimanan peserta didik terhadap ajaran agama Islam. 
2. Dimensi pemahaman atau penalaran serta keilmuwan peserta didik 
terhadap ajaran agama Islam. 
3. Dimensi penghayatan atau pengalaman batin yang dirasakan 
peserta didik dalam menjalankan ajaran agama Islam. 
4. Dimensi pengalamannya, maksudnya yaitu bagaimana ajaran 
agama Islam yang telah diimani, dipahami, dan dihayati atau 
diinternalisasikan oleh peserta didik mampu menumbuhkan 
motivasi dalam dirinya untuk menggerakkan, mengamalkan dan 
                                                          
46 https://ejournal.unisnu.ac.id/JPIT/article/download/512/827. di akses pada 23 April 2020 
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mentaati ajaran agama dan nilai-nilai dalam kehidupan pribadi 
sebagai manusia yang beriman dan bertakwa kepada Allah serta 
mengaktualisasikan ajaran agama Islam yang telah dipelajari 
dalam kehidupan sehari-hari peserta didik dalam masyarakat, 
berbangsa dan bernegara. 
B. Tinjauan Tentang Masyarakat Samin 
1. Sejarah Perjuangan Gerakan Samin Surosentiko 
Kata Samin diambil dari salah satu nama seorang petani miskin yang 
berasal dari desa Kawedanan Randublatung, kabupaten Blora. Ia bernama 
lengkap Surosamin atau Surosentiko (1859-1914). Ia dikenal sebagai 
penganjur dan penyebar “Agama adam”, sejenis aliran kepercayaan 
masyarakat. Para pengikut samin yang juga dinamakan Wong Samin atau 
masyarakat Samin hidup di pedesaan. Pada umumnya, mereka hidup dalam 
keadaan miskin, dan buta huruf. Namun mereka mempunyai rasa solidaritas 
dan kolektifitas yang tinggi serta bersifat sederhana dan lugu.47 
Samin dan pengikutnya beragama Islam. Sayangnya, mereka kurang 
memahami ajaran Islam secara sempurna. Amaliah yang tampak bukan 
amaliah sebagaimana tuntutan ajaran Islam. Dengan demikian, Samin dan 
para pengikutnya termasuk salah satu wajah dari masyarakat Jawa Islam 
yang kejawen atau abangan.48 
                                                          
47 Harun Nasution, Ensiklopedi Islam Jilid 3, (Jakarta: Departemen Agama, Januari 1993), h. 1032 
48 Ibid., 
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Indonesia atau bumi Nusantara (Jawa) lama sekali dijajah oleh 
Belanda, sejak sebelum perang Diponegoro yang berakhir pada tahun 1830. 
Waktu itu di Jawa Timur ada kabupaten yang besar yaitu Sumoroto yang 
termasuk wilayah Tulungagung. Bupati Sumoroto yang disebut pangeran 
saat itu adalah Raden Mas Adipati Brotodiningrat yang berkuasa tahun 
1802-1826. 
Urutan-urutan yang pernah berkuasa di Sumoroto adalah sebagai 
berikut : 
a. Raden Mas Tumenggung Prawirodirdjo, tahun 1746-1751 
b. Raden Mas Tumenggung Somonegoro, tahun 1751-1772 
c. Raden Mas Adipati Brotodirdjo, tahun 1772-1802 
d. Raden Mas Adipati Brotodiningrat, tahun 1802-1826 
Gelar pangeran penguasa tersebut merupakan pemberian 
pemerintahan Hindia Belanda. Raden Mas Adipati Brotodiningrat juga 
mempunyai sebutan Pangeran Kusumaningayu, yang mengandung arti 
“orang ningrat yang mengandung anugerah wahyu kerajaan untuk 
memimpin negara”49 
Raden Adipati Brotodiningrat mempunyai 2 orang anak yaitu: 
1) Raden Ronggo Wiryodiningrat 
2) Raden Surowidjoyo 
                                                          
49 Hardjo Kardi, Riwayat Perjuangan Ki Samin Surosentiko, (Bojonegoro Margomulyo: Desember 
1989), h. 8 
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Setelah itu jabatan Bupati diteruskan oleh putranya yang bernama 
Raden Ronggo Wiryodiningrat (1826-1844) dengan daerah kekuasaan 
makin menyempit. Sedang putra keduanya adalah Raden Surowidjoyo, 
nama tersebut mengandung arti: “dia yang memiliki kemuliaan darah dan 
memperoleh kejayaan besar”, darinya lah lahir cikal bakal gerakan 
saminisme, dan dikenal sebagai “Samin Sepuh”50 
Gerombolan pemuda yang dihimpun oleh Surowidjoyo dinamakan 
“Tiyang Sami Amin”, sejak saat itu namanya dikenal luas oleh masyarakat, 
meskipun mereka suka merampok, tetapi hanya dilakukan terhadap orang 
kaya yang menjadi antek Belanda, hasilnya dibagikan kepada orang miskin, 
dan untuk kepentingan perjuangan. Mereka sangat baik kepada sesama, 
berperilaku belas kasih dan ringan untuk menolong.51 
Menurut lingkungan ningrat Jawa, Raden Surowidjoyo adalah nama 
tua. Nama kecilnya adalah Raden Surosentiko atau Suratmoko yang 
memakai julukan “Samin” yang artinya “Sami-Sami Amin” atau dengan 
arti lain bila semua setuju dianggap sah karena mendapat dukungan rakyat 
banyak.52 
Raden Surowidjoyo sejak kecil dididik oleh orang tuanya Pangeran 
Kusumaningayu seperti anak-anak lainnya di lingkungan kadipaten. Ia 
diajari ilmu tentang lingkungan kerajaan, olah kanuragan, tapa brata, 
                                                          
50 Ibid., 
51 Fathul Mujib, Islam di Masyarakat Samin, Tesis (Bandung: November 2004), h. 140 
52 Kardi, Riwayat Perjuangan Ki Samin Surosentiko, h.8 
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keprihatinan, dan lain sebagainya untuk kemuliaan hidup. Tetapi melihat 
realitas lingkungan masyarakat yang sengsara dan penuh penderitaan, akibat 
dijajah oleh Belanda, R. Surowidjoyo berontak terhadap para bangsawan 
yang tidak peduli dengan lingkungannya, mereka hanya asik dengan 
dunianya sendiri tanpa memperhatikan penderitaan rakyat yang terhisap dan 
terjajah, serta tidak mampu keluar dari lilitan kemiskinan dan selalu 
menemui jalan buntu tanpa solusi. Kekecewaan demi kekecewaan terus 
berlangsung hingga menambah beban pundaknya yang tidak mampu 
dibawanya lagi. Hal ini menimbulkan tindakan-tindakan tidak terkontrol 
yang menghantarkannya ke gelanggang perjudian, madat dan bahkan 
memasuki dunia hitam.53 Surowijoyo kemudian pergi meninggalkan 
kadipaten dan mengembara hingga kewilayah Bojonegoro sambil 
menggalang kekuatan dan memprovokasi masyarakat untuk mengadakan 
perlawanan terhadap penjajah.54 
Sejak tahun 1840 nama Samin dikenal oleh masyarakat. Kelompok 
tersebut dikenal sebagai kelompok orang berandalan dan rampok. Namun 
ajaran tersebut bila dirasakan memang baik, karena ajaran tersebut 
dilakukan untuk menolong orang miskin, mempunyai rasa belas kasihan 
kepada sesama manusia yang sangat membutuhkan. Hal ini merupakan 
tingkah laku dan perbuatan yang baik. Orang-orang Samin sebenarnya 
kurang suka dengan sebutan “Wong Samin”. Sebutan tersebut mengandung 
                                                          
53 Ibid., h. 139-140 
54 Hardjo Kardi, Riwayat Perjuangan Ki Samin Surosentiko, (Bojonegoro Margomulyo: Desember 
1989), h. 8 
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arti tidak terpuji  yaitu dianggap sekelompok orang yang tidak mau 
membayar pajak, sering membantah dan menyangkal aturan yang telah 
ditetapkan, sering keluar masuk penjara, sering mencuri kayu jati dan 
perkawinannya tidak dilaksanakan menurut hukum Islam. Para pengikut 
Saminisme lebih suka disebut “Wong Sikep”, artinya orang yang 
bertanggung jawab, sebutan untuk orang yang berkonotasi baik dan jujur.55 
2. Sejarah Munculnya Faham Saminisme 
       Saminisme sebagai sikap agamis memang tidak banyak memberi 
peluang untuk tumbuh, karena faham itu memang mengecualikan 
kemungkinan bertumbuh dalam arti lembaga; ajaran, pengikut dan 
organisasi. 
Selintas kita bicarakan makna dari ajaran Samin menurut kata-katanya 
yang telah tersebar dari sumber yang dapat dipercaya. 
a. Sebutan atas ajaran Samin sebagai “Agama Adam” untuk 
membedakannya dari agama Kristen dan Islam. 
b. Dari ajarannya: Tanah milik bersama berarti juga tanah bagi semuanya, 
dengan demikian berarti bebas pajak. 
c. Suatu pantangan bagi laki-laki untuk menaruh cemburu pada masing-
masing istrinya.56 
                                                          
55 http://ragambudayanusantara.blogspot.com/2008/08/Suku-Samin.html?m=1.  Diakses pada 
10 April 2020 
56 Tjipto Mangoenkoesoemo, Faham Samin, (Sebuah laporan yang dipersiapkan untuk 
perkumpulan “INSULINDE”), h. 1 
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Seperti agama alam yang lain semacam agama kesuburan, maka 
kemungkinan untuk mengembangkan sistem ajaran yang berkembang, 
sistem organisasi yang terkait secara fungsional dan pemeliharaan kesetiaan 
umat tidak dapat dikembangkan. Tetapi Saminisme sebagai sikap ilmiah 
bisa menjadi sangat produktif karena beberapa hal ini: 
       Sikep rabi adalah rumusan yang mengatakan bahwa paham “individu” 
tidaklah memainkan posisi dominan dalam masyarakat. Tidak ada “aku 
yang terpisah”, tetapi selalu ada sikep rabi, hubungan dan tali temali. Di 
samping itu, dengan tidak meletakkan nilai pada sesuatu di luar atau di atas 
masyarakat, maka dari semula, sebagai pengalaman utama dan pertama, 
masyarakat menemukan dasar pada dirinya sendiri. Masyarakat bertumbuh 
karena bertumpu pada alam, dan alam bertumpu pada manusia yang pada 
gilirannya berpola pada sikep rabi.57 
Sebelumnya Samin diperkenalkan kepada kita sebagai seorang individu 
yang mempunyai rasa rendah diri bahkan seorang penjahat. Kini kita 
mempunyai nilai pandangan lain, yaitu sebagai perintis faham sosialis jawa, 
pendobrak yang tangguh atas kebobrokan adat yang tumbuh sebagai kanker 
dalam masyarakat (pada waktu itu) yaitu faham kolot dan kepercayaan yang 
tidak monotheis (masih percaya kepada setan-setan dan sebagainya). 
Sangat disayangkan bahwa Samin tidak menuliskan ajaran atau 
fahamnya dalam sebuah kitab. Hal inilah yang banyak menarik simpati atas 
                                                          
57 Emmanuel Subangun, Dari Saminisme ke Posmodernisme, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Januari 
1994), h. 15 
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faham itu, daripada ajaran yang hanya disebar luaskan dari mulut ke mulut 
dan sudah tentu tidak selengkap aslinya, bahkan sering banyak 
kekurangannya (atau ditambah menurut selera individu), yang dilakukan 
oleh para pengikutnya atau para pejabat pemerintahan yang membencinya.58 
1) Mengapa Samin memilih sebutan “Agama Adam” bagi faham 
kepercayaannya, untuk mengingatkan orang pada manusia pertama di 
dunia yang belum mengenal kebudayaan dan masih begitu dekat dengan 
Tuhan daripada agama manusia yang sekarang disebut sebagai 
berkebudayaan tinggi. Menurut legenda manusia pertama yakni Nabi 
Adam di turunkan oleh Tuhan dengan jiwa masih bebas, masih memiliki 
sifat sederhana dan tanpa dosa serta hidup di alam surga dengan segala 
kebahagiaan dan kenikmatannya, hatinya masih bersih dan terang, 
jiwanya masih bebas, masih bertatap muka dengan Malaikat atau Tuhan 
maha pencipta alam ini. Yang masih menunjukkan kebesarannya serta 
kekuasaan-Nya dalam wujud hutan yang masih asli, gemuruh arus sungai 
dipegunungan, angin topan yang semuanya itu mampu memberikan rasa 
tenteram dan pasrah yang sampai sekarang masih merupakan teka-teki 
bagi insan dalam menghadapi ajalnya.. 
       Apabila yang dimaksud dalam faham Samin untuk mengembalikan 
semua pada hukum alamnya yang semula seperti pada zaman Nabi Adam 
dititahkan di surga manusia “hanya” dibenarkan untuk memakan segala 
macam tanaman dan buah-buahan di ladang. Sungguh benar apabila 
                                                          
58 Ibid., 
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“agama adam” mengizinkan atau membenarkan pemeluk Samin untuk 
mengambil pohon jati dari hutan yang bukan di usahakan atau ditanam 
oleh Goverment (pemerintah Belanda). Dari sini, timbul anggapan dari 
kelompok lain bahwasanya suku Samin memilih nama demikian (Agama 
Adam) untuk menyaingi agama Islam. Akan tetapi, orang Samin dengan 
keras membantah tuduhan keras itu, karena dianggapnya tidak sesuai 
fakta yang ada. 
2) Tanah yang menjadi milik bersama berarti juga tanah bagi kesemuanya. 
Ajaran Samin ternyata tidak sedemikian adanya. Mereka masih 
menghormati hak masing-masing atas tanaman yang ditanam di 
kebunnya. Mereka tidak menganggap wajar apabila diberlakukan 
larangan untuk menggarap tanah sebagai pemberian alam, yang mana 
tidak jelas siapa pemiliknya. Mereka mengumpamakan dengan air laut. 
Siapapun boleh secara bebas mengambilnya. Namun, penghuni pantai 
dilarang mengambilnya untuk kemudian diolah menjadi garam. Selain 
itu, dikenakan juga larangan untuk memungut telur penyu di pantai, 
apabila wilayah pantai itu telah dilelang atas hasil telur penyunya. 
Demikian halnya dengan wilayah pantai yang menghasilkan sarang 
burung. Pembayaran pajak yang mereka lakukan secara suka rela sesuai 
ajaran Samin, sama halnya yang terjadi pula di Jambi dan Halmaheira. 
3) Larangan bagi seorang suami untuk mencemburui istrinya. 
Dengan tegas Samin memberikan larangan ini kepada sesama kaum laki-
laki. Sekali tempo mereka harus melepaskan istrinya atas hak sebagai 
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seorang suami untuk meniadakan rasa cemburu diantara satu sama lain. 
Mereka memberikan ketenteraman batin dalam kehidupan berumah 
tangga. Kenyataannya, mereka tidak bisa memberikan ketenteraman 
batin tersebut. Mengapa seorang laki-laki muda tidak boleh bertingkah 
laku sekehendak hatinya? Karena mereka akan menjadi seorang bapak 
dari anak keturunannya. Hal ini sesuai dengan hukum karma yang 
menyatakan bahwa “dosa yang diperbuat oleh seorang bapak tidak akan 
menimpa kepada anak keturunannya”. Kita mengakui bahwa ajaran 
Samin bisa memenuhi syarat rasa keadilan.59 
3. Ajaran Pokok Samin 
       Ajaran Samin yang disebutnya “Agama Adam” mengingatkan kita pada prinsip 
ajaran para “sekte pembangkang” di Rusia. Dalam kenyataan “komunisme” yang 
dianut Samin berupa: tiadanya pengakuan atas kekuasaan pemerintah (Belanda), 
hak milik seseorang, dan adat istiadat masyarakat, seperti dalam hal perkawinan 
dan lain sebagainya.60 
       Samin beranggapan bahwa, tanah ini milik bersama dan bagi kita bersama pula, 
tanah dengan segala hasil buminya dan segala apa yang tumbuh di atasnya. Ia sangat 
menyayangkan keadaan rakyat yang miskin. Pada awalnya, Samin hampir tidak 
tahu bagaimana cara untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Seperti 
orang-orang kaya yang kebingungan karena tidak tahu, bagaimana melipat 
gandakan uangnya dan hidup dalam kemewahan atau sedikit banyak hidup di atas 
                                                          
59 Ibid., h. 4-5 
60 Subangun, Dari Saminisme ke Posmodernisme, h.15 
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penderitaan pekerjaannya. Sesungguhnya hal tersebut sudah lama terjadi di dunia 
barat, hingga menyebabkan timbulnya gerakan rakyat menuju ke ideologi sosial 
demokrasi. 
       Samin Surosentiko mencoba merubah hal itu dengan versi Jawa. Namun pada 
mulanya tidak memberikan hasil yang memuaskan. Ini tidak berarti bahwa ajaran 
Samin lalu berhenti, karena kurang lebih setengah abad ajaran itu mengalami 
perubahan-perubahan disana sini dan mendapatkan bentuk yang pasti. Ajaran 
Samin tetap bergerak diantara penganutnya. Tidak peduli bagaimana hasilnya dan 
menjadi penghambat bagi pemerintah yang bersifat kapitalis waktu itu.61 
       Ajaran Samin berkaitan dengan ilmu unduk jiwa raga, jasmani dan rohani 
mengandung 5 saran, yaitu: 
a. Kehendak yang didasari usaha pengendalian diri. 
b. Dalam beribadah kepada yang maha kuasa harus menghormati sesama 
makhluk Tuhan. 
c. Dalam mawas diri, melihat batin sendiri setiap saat dan menyelaraskan 
dengan lingkungan. 
d. Dalam menghadapi bencana/bahaya yang merupakan cobaan dari yang 
maha kuasa. 
e. Sebagai pegangan budi pekerti.62 
       Kelima saran ajaran (kejatmikaan) ini merupakan senjata yang paling baik dan 
memiliki khasiat yang ampuh, karena dalam kehidupan banyak godaan dari segala 
                                                          
61 Mangoenkoesoemo, Faham Samin, h. 16 
62 Seputar Ajaran Samin di Bojonegoro, Juli 26, 2010.https://id.m.wikipedia 
.org/wiki/Ajaran_Samin. Di akses pada 10 April 2020 
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arah. Samin mengajarkan anak buahnya harus pasrah, semeleh, sabar, nerimo ing 
pandum, seperti air telaga yang tidak bersuara.63 
Dalam tradisi lisan masyarakat Samin (di Klopoduwur, Jepang dan Tapelan, 
juga di daerah-daerah komunitas Samin lainnya) terdapat ucapan-ucapan yang 
menjadi ajaran turun-temurun, diantaranya, seperti yang dikumpulkan Suripan S. 
Utomo sebagai berikut: 
1) Agama iku gaman, adam pengucape, man gaman lanang. 
2) Ojo drengki, srei, tukar padu, dahpen kemaren. Ojo ngutil jumput, 
bedhog colong. 
3) Sabar lan trokal, ampun ngantos drengki srei, ampun ngantos riya’ 
sepada marang sepada, ampun ngantos pek pinek kutil jumput, nopo 
maleh milik barang, nemu barang ten dalan mawon kulo simpangi. 
4) Wong urip kudu ngerti ing uripe. 
5) Wong enom mati uripe titip sing urip. Bayi udo nangis nger niku sukma 
ketemu raga. Dadi mulane wong niku mboten mati, nek ninggal 
sandhangane niku nggeh kedah sabar lan trokal sing diarah turun 
temurun. Dadi ora mati nanging kumpul maring sing urip. Apik wong 
selawase, sepisan dadi wong selawase. 
6) Dhek jaman londho, niku njaluk pajek mboten trimo sak legane nggih 
mboten di we’i, bebas mboten seneng. Ndandani ratan nggih bebas, gak 
                                                          
63 Ajaran semacam ini dalam aliran teologi Islam disebut dengan faham jabariyah (fatalis), dimana 
manusia hanya melaksanakan ketentuan Tuhan, semua yang terjadi di dunia ini sudah di 
tentukan oleh Tuhan, manusia hanya bisa pasrah terhadap nasibnya. 
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gelem wis dibebaske. Kenek jogo yo ora di nyang, jogo omahe dhewe. 
Nyengkah ing negoro telung tahun dikenek kerja paksa. 
7) Pengucap saka lima, bundhelane ono pitu lan pengucap saka sanga, 
bundhelane ana pitu. 
8) Turun, pengaran, sedulur lanang, sedulur wedhok, salin sandhangan. 
       Ajaran-ajaran lisan tersebut memiliki makna yang mendalam, dan 
selalu menjadi dasar dan pegangan bagi masyarakat Samin dalam 
kehidupan dan berperilaku keseharian, maksud dari ajaran-ajaran di atas 
adalah: 
a) Agama adam merupakan senjata hidup 
b) Jangan mengganggu orang, jangan suka bertengkar, jangan iri hati, 
jangan suka mengambil (mencuri) barang milik orang lain tanpa seijin 
pemiliknya. 
c) Berbuatlah sabar dan tawakkal, janganlah mengganggu orang, jangan 
takabur pada semua orang, janganlah mengambil (mencuri) barang 
milik orang lain tanpa seijinnya, apalagi mencuri, sedangkan 
menjumpai barang yang tercecer dijalanpun di jauhi. 
d) Manusia hidup di dunia ini harus memahami kehidupannya, sebab 
hidup (sukma roh) itu hanya sebuah dan diapun akan abadi selamanya. 
e) Bila ada anak muda meninggal dunia, maka hidup sukma (roh) nya 
dititipkan pada sukma (roh) yang hidup. Sewaktu bayi lahir (telanjang) 
dan mengeluarkan suara “nger” hal itu merupakan pertanda bahwa 
sukma bertemu dengan utuh (jasadnya). Oleh karena itulah suka (roh) 
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orang itu tidak meninggal. Yang jelas ialah ia meninggalkan 
pakaiannya (salin sandhangan) adalah untuk kematian, sandhangan 
bermakna tubuh atau tubuh manusia, manusia hidup haruslah mengejar 
kesabaran dan tawakkal terus-menerus (walaupun berkali-kali berganti 
pakaian). Jadi sukma (roh) itu tidak mati, melainkan berkumpul dengan 
sukma (roh) lainnya yang masih hidup. Sekali orang berbuat kebaikan, 
selamanya dia akan menjadi orang banyak. 
f) Pada zaman pemerintahan kolonial Belanda, pembayaran pajak bukan 
didasarkan pada kesukarelaan, tetapi atas dasar paksaan (ditentukan 
besarnya), sehingga orang-orang Samin tidak mau membayarnya. 
Mereka tidak senang di kenahi ronda malan juga ditolaknya, lebih baik 
menjaga rumahnya sendiri. Berselisih pendapat dengan pemerintah 
kolonial Belanda dikenai kerja paksa. 
g) Dalam berbicara kita harus menjaga mulut kita sendiri. Hal ini 
diibaratkan bagai orang berbicara dari angka lima dan berhenti diangka 
tujuh juga. Jadi angka tujuh memegang peranan penting untuk 
pegangan, sebab angka ini terletak di tengah-tengah antara angka lima 
dan angka sembilan. 
h) Turun, istilah untuk anak, pangaran, istilah untuk nama orang, sedulur 
lanang, artinya saudara laki-laki, sedulur wedhok, artinya saudara 
perempuan (mereka yang sudah diakui sebagai “sedulur” berarti 
mereka telah diakui sebagai warga seperguruan), salin sandhangan, 
istilah untuk kematian. 
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       Ajaran-ajaran lisan tersebut mampu memelihara kesinambungan tradisi 
masyarakat Samin, mereka tetap utuh, hidup rukun dan menganggap satu sama lain 
sebagai saudara (sedulur)64 
Dalam perkumpulan, Samin selalu menggunakan tulisan huruf Jawa yang 
disusun seperti halnya puisi, prosa, gancaran dan tembang macapat. Seperti 
dibawah ini yang berbentuk prosa: 
“Jer ruh tumuruning tumus winantu ing projo nalar, nalar wikan, reh 
kasudarman, hayu ruwuyen badra, nukti-nukting lagon wirana natyeng kewuh, 
saka angganingrat.” 
Sifat-sifat yang diajarkan selalu menggunakan pertimbangan logika (akal 
sehat) antara kewaspadaan dan kebijaksanaan dalam menjalani hidup seperti 
menyusun gending. Perbuatan yang dapat mengatasi hambatan hidup adalah apa 
saja yang kita bawa dalam menjalani hidup di dunia. Salah satu pegangan atau 
pedoman Samin dirancang dalam tembang pangkur. 
“Soho malih dadya gaman, anggegulang gelunganing pambudi, polokrami 
nguwah mangun memangun treping widyo, kesampar kasandung dugi 
prayogantuk, ambudya atmaja tama, mugi-mugi dadya kanti. ” 
Yang artinya: juga menjadi senjata untuk melatih ketajaman budi, bisa 
melalui perkawinan yang menghasilkan kesanggupan yaitu kegunaan dengan ilmu 
yang luhur atau baik, karena dalam perkawinan itu kita jatuh bangun dalam 
berupaya mencari “cukup” terlebih lagi dalam mengusahakan lahirnya anak cucu 
yang nantinya menjadi teman hidup. 
                                                          
64 Mujib, Islam di Masyarakat Samin, h. 154-155 
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Samin tidak hanya mengerjakan ilmu kadigdayan  tapi juga mengurusi 
masalah perkawinan atau hubungan antara pria dan wanita. Tentang pedoman 
tingkah laku kehidupan tertulis dalam tembang dandang gulo. 
“Pramila sesama kang dumadi, mikani ren papang sujana, sajogo tulus 
pikukuhe, anggrengga jagat agung, lelantaran mangun sukapti, limpade kang 
sukarso, wisaha anggayun, suko bukamring prajaning wang, pananduring mukti 
kapti amiranti dilalah kandiling setya.” 
Yang artinya: Kepada sesama makhluk hidup, dengan cara memahami 
kehidupan masing-masing, sebaiknya tulus. Cara yang dilakukan adalah 
memelihara yang besar dengan membuktikan kepercayaan, mengutamakan 
kelincahan dan kemampuan, sering dibuktikan, tidak lain yaitu menanam kebaikan. 
Masih banyak ajaran Samin yang lain yaitu seperti buku primbon yang 
memuat petunjuk untuk orang hidup tentang kepercayaan terhadap Tuhan yang 
menciptakan dunia, tingkah laku dan sifat-sifat orang hidup, misalnya buku “Punjer 
Kawitan, Serat Pikukuh Kesejaten, Serat Uri-uri Pambudi, dan Jati Sawit.” 
Samin dalam mengajar untuk membangun manusia seutuhnya seperti di atas, 
membuktikan bahwa dia memiliki pengetahuan kebudayaan dan lingkungan. 
Andalan Samin adalah kitab Jamus Kalimasodo yang ditulis oleh Kyai Surowidjoyo 
atau Samin Sepuh. Terlebih lagi pribadi Samin Sepuh juga terdapat dalam kitab 
tersebut. 
Kitab Jamus Kalimasodo di tulis dengan bahasa Jawa baru yang berbentuk 
prosa, puisi, ganjaran, serat macapat seperti tembang-tembang yang telah di tulis di 
atas yang isinya bermacam-macam ilmu yang berguna yang saat ini banyak di 
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simpan sesepuh masyarakat Samin yang berada di Tapelan (Bojonegoro), 
Klopoduwur (Blora), Kutuk (Kudus), Gunung Segara (Brebes), Kandangan (Pati) 
dan Tlaga Anyar (Lamongan) yang berbentuk lembaran tulisan huruf Jawa yang 
dipelihara dengan baik. Samin Surosentiko memang nekat ingin memperlihatkan 
gagasannya, ingin mengusir bangsa Belanda secara halus ingin punya negara yang 
tentram.65 
Gerakan Samin menekankan pada perilaku anti kekerasan, langkah halus dan 
cenderung metafisis, menghindari perang dan pertumpahan darah, sehingga 
berbeda dengan gerakan perlawanan lain yang umumnya berlumuran darah, 
gerakan Samin ini tidak mengorbankan seorangpun. Dengan cara-cara halus dan 
simpatisan yang cukup besar, tanpa bujukan ataupun hasutan, semuanya dilakukan 
dengan I’tikat baik untuk menyelamatkan kawula alit (rakyat kecil) dan tanah Jawa 
yang disebut sebagai ngamartalaya (bumi nan tentram dan damai). 
Gerakan batiniyah kaum Samin yang halus dan menghindari benturan fisik 
ini sangat dipatuhi oleh para pengikutnya, terbukti dengan tidak adanya perlawanan 
fisik, yaitu dengan menggalang seluruh kekuatan dari para pengikut ajaran Samin 
untuk membebaskan pemimpinnya, sewaktu ditangkap pemerintah Belanda.66 
Dari penjabaran teori di atas dapat disimpulkan bahwa penulis 
mendefinisikan kegiatan pendidikan agama Islam yang penulis maksud adalah 
beberapa aktivitas atau kegiatan yang direncanakan untuk keberlangsungan 
pelaksanaan pendidikan agama Islam baik berupa pendidikan formal dan non 
                                                          
65 Kardi, Riwayat Perjuangan Ki Samin, h. 11-13 
66 Mujib, Islam di Masyarakat Samin, h. 149 
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formal seperti pendidikan agama Islam di sekolah, mengaji, tahlilan dan lain 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yaitu suatu pendekatan atau cara untuk melakukan 
aktivitas yang akan dikaji dan diteliti yang disesuaikan dengan prinsip, prosedur, 
dan proses yang baik guna mendapatkan jawaban atas masalah yang dikaji pada 
penelitian tersebut.67  
Metode penelitian berfungsi untuk memberikan penjelasan berdasarkan 
fakta yang terkumpul, pengamatan, dan pengukuran yang tidak asal dalam 
memberikan alasan. Metode tersebut telah direncanakan, dapat dipertanggung 
jawabkan secara ilmiah, serta dapat memberikan nilai yang netral (value netral).68 
A.  Pendekatan dan Jenis Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka penulis 
menggunakan penelitian kualitatif dianggap sangat cocok untuk memahami serta 
mendeskripsikan manusia. Penelitian kualitatif mengunakan format dekriptif yang 
betujuan untuk meringkas kondisi lingkungan, menggambarkan kejadian, berbagai 
fenomena realiti sosial masyarakat.  
Metode penelitian yang digunakan yakni pendekatan deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian untuk menggambarkan secara sistematis 
fakta, karakteristik populasi, atau bidang tertentu. Metode deskriptif ini merupakan 
metode pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat. Beberapa peneliti 
menganggap penelitian deskriptif sebagai “mere description”_ hanya 
                                                          
67 Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Yogyakarta: Andi offset, 1955), hal.5 
68 Kris H. Timotius, Pengantar Metodologi Penelitian (Yogyakarta: ANDI, 2017), hal.5 
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memperlihatkan deskripsi saja. Deskripsi yang baik adalah dasar dari suatu 
penelitian yang kemudian akan menambah pengetahuan peneliti lain dan 
masyarakat69. Membahas kejadian-kejadian yang telah dialami yang memiliki 
kolerasi dengan keadaan saat ini.70 Pendekatan ini menjelaskan perihal tingkah laku 
individu, kejadian yang terdapat di lapangan, serta peristiwa yang sangat detail. 
Beraneka ragam wujud tingkah laku yang menjadi fokus penelitian tidak dapat 
dibuat-buat. 
Pada penelitian ini yang menggunakan metode deskriptif kualitatif yang mana 
berasaskan studi kasus. Studi kasus merupakan pengambilan data yang digunakan 
untuk menjelaskan suatu analisis terhadap sesuatu secara keseluruhan. Analisis 
yang diteliti bisa berwujud seseorang tokoh, peristiwa, komunitas maupun tradisi. 
Hal utama yang menjadi fokus metode ini ialah suatu keunikan yang tidak maupun 
jarang ditemukan ditempat lain. 
Berikut  prosedural pada yang dilakukan pada penelitian ini  : 
1. Setelah peneliti menentukan tema maka selajutnya peneliti melaksanakan 
kunjungan pada lokasi penelitian yakni di Masyarakat Samin yang berada 
di Dusun Jepang Desa Margomulyo Kecamatan Margomulyo Kabupaten 
Bojonegoro. 
2. Peneliti melanjutkan dengan mencari informasi yang terkait dengan 
menggunakan cara observasi, wawancara serta dokumentasi. 
                                                          
69 Nurlina T, Muhyiddin, M. Irfan, dkk, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Sosial: Teori, Konsep, 
dan Rencana Proposal (Jakarta: Salemba Empat, 2018), hal. 10-11 
70John W. Best, Metodologi Penelitian Pendidikan ,1982, hal.121 
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3. Apabila informasi yang didapatkan telah lengkap maka langkah 
selanjutnya dengan menyajikan data dari hasil mencari informasi. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek Penelitian merupakan sumber yang digunakan untuk mendapat 
penjelasan penelitian, data, maupun informasi. Cara memperoleh data yang 
diinginkan maka penulis mendapatkan data dengan mencari sumber sebanyak-
banyaknya yang berhubungan dengan persoalan yang akan dibahas. Berikut subjek 
dan objek serta informan penelitiannya, antara lain : 
1. Sesepuh Masyarakat Samin Dusun Jepang Desa Margomulyo Kecamatan 
Margomulyo Kabupaten Bojonegoro  
2. Kepala desa Margomulyo Kabupaten Bojonegoro 
3. Tokoh agama setempat 
4. Kepala Sekolah/Guru Pendidikan Agama Islam setempat 
5. Warga setempat 
C. Tahap-Tahap Penelitian 
Tahap-Tahap Penelitian yang digunakan oleh peneliti yakni terdapat 2 tahap, 
yakni : 
1. Tahap Pra-Lapangan 
       Tahap pra-lapangan merupakan tahap yang membahas tentang 
persiapan yang diperlukan untuk melakukan penelitian, tahap pra-
lapangan terdiri dari : 
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a. Merancang penelitian serta mengambil keputusan terhadap fokus 
objek yang akan diteliti. Setelah itu menentukan lokasi yang terkait 
untuk digunakan sebagai tempat penelitian. 
b. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan dengan cara mencari 
informasi tentang lokasi terkait agar sesuai dengan topik 
pembahasan materi penelitian. 
c. Selain menentukan lokasi penelitian, kemudian mencari informasi 
lain yang diperlukan dalam penelitian seperti menentukan 
narasumber. 
d. Perlengkapan yang diperlukan dalam penelitian ini juga 
dipersiapkan guna mempermudah dalam mencari infomasi atau 
data yang diperlukan seperti surat izin penelitian, form wawancara, 
alat perekam audio-visual (Kamera).   
2. Tahap Pekerjaan Lapangan 
       Tahap Pekerjaan Lapangan merupakan tahap selanjutnya dengan cara 
mengumpulkan data yang akurat sebab hal ini mempengaruhi hasil dari 
penelitian. Terdapat beberapa tahap yang dilakukan yakni : 
a. Persiapan diri serta memahami informasi yang diperoleh. 
Persiapan diri dari peneliti diperlukan saat melakukan penelitian. 
Kondisi diri yang sehat jasmani dan rohani. Memahami informasi 
yang diperoleh yang dimaksudkan yakni memahami narasumber 
yang akan diwawancarai untuk mendapatkan data yang diperlukan. 
b. Terjun ke lapangan  
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Setelah mempersiapkan diri maka peneliti langsung terjun ke 
lapangan lokasi yang digunakan sebagai penelitian yakni 
masyarakat Samin di Dusun Jepang Desa Margomulyo Kecamatan 
Margomulyo Kabupaten Bojonegoro. 
3. Memperoleh data  
       Apabila telah terjun ke lapangan melaksanakan pengamatan 
(observasi), wawancara dan lain sebagainya, maka selanjutnya peneliti 
akan memperoleh data penelitian. 
D.  Sumber Data dan Jenis Data 
Menurut sumber data dalam penelitian ini, data dibedakan menjadi dua 
macam, yaitu: 
1. Data primer yaitu data yang diperoleh peneliti dari sumber data dan masih 
memerlukan analisis lebih lanjut71. Dalam penelitian kali ini, sumber data 
primer akan didapatkan melalui wawancara, observasi atau dengan cara 
lainnya, terhadap key person tokoh komunitas masyarakat Samin (Hardjo 
Kardi, Kepala Desa, Tokoh Agama, Kepala Sekolah, Guru PAI, dan 
Masyarakat setempat)  
2. Data sekunder  ialah jenis data yang diperoleh atau berasal dari bahan-
bahan kepustakaan.72  Data ini berupa dokumen, buku, majalah, jurnal, dan 
yang lainnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
                                                          
71 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 87 
72 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian……, h. 107 
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Teknik pengumpulan data yakni membicarakan tentang bagaimana cara 
peneliti mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan beberapa 
metode dalam mengumpulkan data, yaitu sebagai berikut: 
1. Metode Observasi  
       Metode observasi yaitu cara pengumpulan data melalui pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang 
diselidiki, baik secara langsung maupun tidak langsung.73 
Menurut Marshall (1990) menyatakan bahwa metode observasi adalah 
”Trough observation the researcherlearn abaout behaviorand the meaning 
attached to those behavior.” Melalui observasi peneliti belajar tentang 
perilaku dan makna dari perilaku tersebut.74 Adapun observasi yang 
dilakukan peneliti termasuk dalam jenis observasi partisipan pasif, yaitu 
peneliti datang ke tempat yang akan diamati, tetapi peneliti tidak ikut 
dalam kegiatannya. 
 
2. Metode Wawancara 
       Wawancara adalah komunikasi yang dilakukan oleh dua orang atau 
lebih yang bertujuan untuk mencari informasi dengan memberikan 
pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan.Wawancara dapat digunakan 
peneliti dalam menggali informasi dari narasumber yang berhubungan 
dengan penelitian. 
                                                          
73 Sutrisno Hadi, Metodologi Research  II, (Yogyakarta: Andi Offset), h. 136 
74 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan ; Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan RAD, (Bandung: 
Alfabeta, 2007), h. 308 
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       Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis interview bebas 
terpimpin dan instrumen yang digunakan dalam interview ini adalah 
pedoman wawancara. Interview dalam penelitian ini, peneliti lakukan baik 
secara formal maupun secara nonformal. Interview secara formal peneliti 
lakukan dengan cara peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada 
kepala desa, perangkat desa dan atau pamong desa. Sedangkan interview 
nonformal peneliti lakukan sesama peneliti melakukan penelitian bertanya 
melalui penduduk setempat. 
3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi yakni mengumpulkan data-data melalui pengamatan 
dan pencatatan dengan sistematik tentang fenomena-fenomena yang 
diselidiki, baik secara langsung maupun tidak langsung.75 
Secara garis besar metode observasi dapat dilakukan dengan dua cara, 
yaitu dengan partisipan dan non partisipan. Maksud dari observasi 
partisipan adalah peneliti merupakan bagian dari kelompok yang diteliti. 
Sedangkan observasi non partisipan adalah peneliti bukan merupakan 





                                                          
75 Hadi, Metodologi Research II, h. 136 
76 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Akasara, 1996), h. 107-108 
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F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data ke dalam 
pola atau kategori dan uraian satuan dasar sehingga lebih mudah untuk dibaca dan 
diinterprestasikan.77 
Analisis data bertujuan untuk menelaah data secara sistematika yang 
diperoleh dari berbagai teknik pengumpulan data yang antara lain; observasi, 
metode wawancara, dan dokumentasi. Setelah data terkumpul tahap selanjutnya 
adalah data diklasifikasikan sesuai dengan kerangka penelitian kualitatif deskriptif 
yang berupaya menggambarkan kondisi latar belakang penelitian secara 
menyeluruh dan data tersebut ditarik suatu temuan penelitian. 
Dalam penelitian kualitatif dikenal dengan dua strategi analisis data yang 
sering digunakan bersama-sama atau terpisah, strategi tersebut yaitu analisis 
deskriptif kualitatif dan analisis verikatif kualitatif.78 Adapun dalam penelitian ini 
teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif yang berupa kata-kata 
atau paragraf yang dinyatakan dalam bentuk narasi yang bersifat deskriptif 
mengenai peristiwa-peristiwa nyata yang terjadi dalam lokasi penelitian. 
Dalam analisis data penelitian ini penulis memberikan gambaran secara 
menyeluruh tentang kegiatan Pendidikan Agama Islam yang ada di masyarakat 
Samin Dusun Jepang Margomulyo Bojonegoro. Adapun langkah-langkah teknik 
analisis deskriptif kualitatif dalam penelitian ini, peneliti berpijak pada pendapatnya 
                                                          
77 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian..., h. 103 
78 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), h. 83 
 































 52   
 
Miles, Hubermen dan Yin yang ditulis oleh Imam Suprayogo dalam bukunya yang 
berjudul metodologi penelitian sosial agama antara lain: 
1. Pengumpulan data kegiatan analisis data selama pengumpulan data 
dimulai setelah peneliti memahami fenomena-fenomena yang sedang 
diteliti dan setelah mengumpulkan data yang dapat dianalisis. 
2. Reduksi data yaitu proses pemilihan pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan lapangan. Data yang diperoleh dari lapangan ditulis dalam bentuk 
uraian atau laporan terinci. Data tersebut dalam laporan perlu direduksi, 
dirangkum, dipilih hal-hal pokok, difokuskan pada hal-hal yang penting 
dan dicari tema atau polanya. Data yang direduksi memberikan gambaran 
yang lebih jelas tentang hasil pengamatan juga mempermudah peneliti 
mencari kembali data yang diperoleh jika diperlukan. 
3. Display data, rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis atau 
menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberikan 
kemungkinan ketika di baca akan mudah dipahami tentang berbagai hal 
yang terjadi dan memungkinkan peneliti untuk membuat analisis atau 
tindakan lain berdasarkan pemahamannya tersebut. 
4. Penarikan kesimpulan atau verifikasi data yaitu suatu upaya untuk 
berusaha mencari kesimpulan dari permasalahan yang diteliti, dari data 
penelitian yang sudah dianalisis dapat diambil kesimpulan serta 
memverifikasi data tersebut dengan cara menelusuri kembali data yang 
telah diperoleh. 
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BAB IV 
 PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Letak Geografis Dusun Jepang Margomulyo Bojonegoro 
       Dusun Jepang terletak di sebelah barat laut desa Margomulyo, jaraknya 
sekitar 4,5 km dari jalan raya, dan 5 km dari ibu kota desa/kecamatan, 70 km 
dari ibu kota kabupaten, dan 196 km dari ibu kota provinsi.79 Wilayahnya 
dikelilingi oleh hutan, sehingga terisolasi dengan dusun lainnya. Satu-satunya 
akses jalan menuju dusun Jepang adalah jalan kecil yang terhubung ke jalan 
raya menuju pusat desa Margomulyo. Keadan jalan sudah memadai dengan 
paving yang bisa juga dilewati oleh transportasi lainnya seperti sepeda motor, 
mobil, truk dan lain sebagainya. Ketika menuju ke Dusun Jepang, akan 
disambut oleh tugu prasasti sedulur Sikep dan di sana terdapat dua jalan 
persimpangan, arah kanan tugu menuju dusun Jepang, dan arah kiri menuju 
dusun Kalangan. Jalan menuju dusun lainnya hanya tersedia jalan setapak 
atau jalan-jalan kecil yang membelah hutan atau melewati ladang penduduk. 
Mengingat lokasinya yang terpencil dan jauh dari lalu lintas transportasi, 
dunia perekonomian dan pendidikan. Dusun Jepang di juluki “Negeri di ujung 
Dunia” 
Secara administratif batas wilayah Dusun Jepang dibatasi oleh: 
 Sebelah utara berbatasan dengan Dusun Batang 
 Sebelah selatan berbatasan dengan Dusun Jatiroto 
                                                          
79 Data Dasar Profil Desa Margomulyo, 2019 
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 Sebelah barat berbatasan dengan desa Kalangan 
 Sebelah timur beratasan dengan dusun Kaligede 
Tanahnya bergunung-gunung. Dialiri oleh sungai yang cukup deras 
alirannya. Anak-anak sungai memisahkan lahan dan perkampungan. Dasar 
sungai terdiri dari bebatuan dan kerikil dengan aliran air yang cukup jernih di 
musim kemarau, tetapi berubah kuning kemerah-merahan dan bercampur 
lumpur di waktu musim hujan. 
Ketersediaan lahan di Dusun  Jepang, terdiri dari lahan sawah: 
5,250 ha. Tegalan: 30,255 ha. Pekarangan: 39,258 ha. Dan lahan umum 
(tanah milik pemerintah atau tanah wakaf) seluas 12.514 ha.80 Lahan 
pekarangan disini menempati urutan yang paling luas, karena termasuk lahan 
untuk pemukiman. Kebiasaan masyarakat Dusun Jepang, juga masyarakat 
sekitar hutan lainnya, menggunakan lahan pekarangan sekaligus sebagai 
lahan pertanian, sehingga jarak pemukimannya berjauhan. 
Dusun Jepang merupakan salah satu dusun dari delapan dusun yang ada 
di desa Margomulyo. Ke delapan dusun tersebut terdiri dari: Kalimojo, Jeruk 
Gulung, Jepang, Tepus, Jatiroto, Ngasem, Kaligede, dan Batang. Desa 
Margomulyo dulunya merupakan bagian dari kecamatan Ngraho. Pada tahun 
1992 mengalami pemekaran wilayah, menjadi Kecamatan tersendiri. Terdiri 
dari 6 desa, yaitu: Desa Kalangan, Desa Ngelo, Desa Margomulyo, Desa 
                                                          
80 Data Dasar Profil Desa Margomulyo, 2019 
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Sumberjo, Desa Geneng, dan Desa Meduri. Desa Margomulyo ditetapkan 
sebagai Ibukota Kecamatannya.81 
Penduduk Dusun Jepang menggantungkan hidupnya pada lahan 
pertanian. Meskipun lahannya sempit, dan tanahnya kurang subur, tetapi etos 
kerja dan semangat hidupnya memaksa mereka untuk memaksimalkan 
pengolahan lahan pertanian dengan sebaik mungkin, baik di lahan sawah 
(lahan basah) maupun lahan tegalan (lahan kering). Mereka menanam padi, 
jagung, kedelai, cabe, bawang, dan sayur-mayur, seperti: kacang panjang, dan 
bayam.82 
Mereka menggarap lahan milik Perhutani yang digarap oleh masyarakat. 
Kalaupun sudah ada garapan jati ataupun mauni mereka menggarapnya, 
kalaupun sepanjang belum ada garapan mereka menanam jagung dan padi.  
2. Letak Demografis Dusun Jepang Margomulyo Bojonegoro 
Penduduk dusun Jepang berjumlah 874 jiwa, terdiri dari 271 kepala 
keluarga, yang tersebar dalam dua RT (RT 001 dan RT 002/RW 005), 
sedangkan luas lahan secara keseluruhan ±87.277,95 ha. Sehingga kepadatan 
penduduk rata-rata dusun Jepang 8,5 jiwa/km2. Kepadatan penduduk dusun 
Jepang tergolong tertinggi jika dibandingkan dengan kepadatan penduduk 
dusun-dusun lainnya di desa Margomulyo yang secara keseluruhan yaitu: 4,2 
jiwa/km2. Mereka tersebar dalam 8 dusun. Luas wilayah Desa Margomulyo 
54,70% nya terdiri dari hutan Negara (perhutani), sehingga pola penyebaran 
                                                          
81 Ibid., 
82 Wawancara dengan bapak Nuryanto selaku Kepada Desa Margomulyo, tanggal 25 Juni 2020, di 
balai desa Margomulyo, pukul 11. 35 WIB 
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penduduknya terlihat jarang, karena dibatasi oleh hutan. Sebenarnya 
kepadatan penduudk antar Dusun di Desa Margomulyo relative sama, jika 
perhitungannya hanya berdasarkan pada luas lahan yang dimiliki penduduk 
tanpa menyertakan lahan perhutani yang ada di wilayah Desa Margomulyo.83 
3. Sejarah Singkat Masyarakat Samin di dusun Jepang Bojonegoro 
Gerakan Samin (saminisme) dipelopori oleh Samin Surosentiko (1859-
1914). Ia lahir di Desa Ploso Kediren Kecamatan Randubelatung Kabupaten 
Blora Jawa Tengah. Beliau adalah putra dari Kyai Keti dari Rajekwesi, 
Eyangnya bernama Pangeran Koesoemingajoe. Daerah kekuasaan Ki Samin 
Surosentiko sudah semakin meluas hingga desa-desa lain. Pada suatu hari 
masyarakat Desa Tapelan, Ploso dan juga Tanjungsari mengangkat Ki Samin 
menjadi raja dengan gelar “Prabu Panembahan Suryongalam”. . Ajarannya 
cepat tersebar di Blora bagian selatan dan Bojonegoro. Pada tanggal 8 
November 1907, Ki Samin diangkat oleh pengikutnya menjadi ratu adil 
dengan gelar Prabu Panembahan Suryangalam. Empatpuluh hari kemudian, 
Ndara Seten (Asisten Belanda) Randublatung, Raden Pranala, menangkap 
dan menahannya di bekas tobong, tempat pembakaran batu gamping. Ia 
kemudian dibawa ke Rembang, diinterogasi, dan bersama delapan 
pengikutnya dibuang ke luar Jawa, tepatnya di Sumatera. Karena dianggap Ki 
Samin Surosentiko dan pengikutnya akan melakukan pemberontakan. 84 
                                                          
83 Data Dasar Profil Desa Margomulyo, 2019 
84 Suripan Sadi Hutomo, op.cit., 1996, h. 15 
 































 57   
 
Ki Samin Surosentiko meninggal di tahanan pada tahun 1914. Selama 
dalam hukuman Ia meninggalkan dua putra yang bernama Karto Kemis dan 
Saniyah. Kemudia Saniyah menikah dengan Suro Kidin. Ki Suro Kidin 
memiliki 8 (delapan) orang putra kandung dan seorang anak angkat yang 
bernama Kamidin atau Surokarto Kamidin dari Desa Tapelan Ngraho. 
Meskipun Surokarto Kamidin adalah anak angkat, beliau sangat dipercaya 
ayahnya, Ki Suro Kidin untuk meneruskan perjuangan Samin.85 
Surokarto Kamidin menikah dengan Paniyah (anak dari Karto Kanthi dan 
Tinah) yang berasal dari Dusun Jepang Margomulyo. Mereka mempunyai 
empat anak yaitu: Sriatun, Munah, Hardjo Kardi, dan Karimah. 
Setelah Surokarto Kamidin meninggal dunia, perjuangan Samin 
diteruskan oleh anaknya yaitu Hardjo Kardi.86 
Hardjo Kardi lahir pada tahun 1937 di Dusun Jepang. Hardjo Kardi 
merupakan keturunan Samin yang ke empat setelah ayahnya Mbah Suro 
Kadimin. Mbah Hardjo pada masa kecilnya melewati masa penjajahan 
Jepang, dimana waktu itu rakyat Indonesia benar-benar mengalami masa 
sulit. Larang sandhang lan larang pangan (mahalnya pakaian dan sulitnya 
mencari makan). Banyak rakyat di pedesaan yang kelaparan. Tidak bisa 
makan nasi sekalipun itu nasi jagung ataupun ubi-ubian. Pakaiannya pun 
hanya sekedar yang menempel di badan.87 
                                                          
85 Hardjo Kardi, Riwayat Perjuangan Ki Samin Surosentiko, (Bojonegoro Margomulyo: Desember 
1989), h. 14 
86 Ibid., 
87 Wawancara dengan Mbah Hardjo Kardi selaku sesepuh Samin, tanggal 10 November 2019, di 
Rumah Mbah Hardjo Kardi, pukul 14.57 WIB 
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Setelah ayahnya meninggal, Mbah Hardjo lah yang meneruskan 
perjuangan Samin hingga saat ini. Beliau menjadi sesepuh atau tetua di 
masyarakat Samin yang sangat dihormati dan disegani oleh warga setempat. 
Beliau juga membuat gamelan Jawa dengan tangannya sendiri. Gamelan itu 
diletakkan dibalai budaya tepatnya di depan rumah Mbah Hardjo yang secara 
rutin dipakai untuk berlatih oleh masyarakat dan beberapa kelompok ibu-ibu 
PKK. Balai budaya tersebut juga dimanfaatkan sebagai tempat untuk menjual 
produk-produk dan hasil kerajinan dari masyarakat Samin dusun Jepang.88 
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Keterangan:  
--------------- : Garis penghubung peletak dasar-dasar ajaran Samin 
  : Garis kepemimpinan Samin 
Kotak ke lima, enam dan tujuh belum terisi, karena saat ini baru mencapai 
generasi ke IV, yaitu mbah Hardjo Kardi.  
4. Dinamika Pendidikan dan Sejarah Pendidikan di Lokasi 
Mengenai dinamika pendidikan di Dusun Jepang, dapat ditinjau dalam 
dua bentuk formal dan non formal. Dalam bentuk formal berupa Sekolah 
Dasar Negeri (SDN) yang benama SDN Margomulyo II yang sudah berdiri 
sendiri pada tahun 1972. Adapun pendidikan dalam arti non formal adalah 
pendidikan yang dilakukan di luar sekolah. 
a. Bentuk Formal  
       Mengenai pendidikan dalam bentuk formal sudah dapat dikatakan 
berjalan dengan baik. Meskipun masih banyak membutuhkan perbaikan 
dan penyempurnaan dalam bidang gedung, peralatan, guru, murid, 
maupun tata laksana pendidikan (administrasi) 
Sekolah Dasar Negeri (SDN) ini didirikan pada tanggal 12 April 1967 
dengan warga yang bergotong royong dari 4 Dusun, yaitu: Dusun Jepang, 
Kaligede, Batang, dan Tepus. Tetapi pada tahun itu tenaga pengajarnya 
hanya ada 2 orang, yaitu sukarelawan laki-laki dan perempuan. Awalnya 
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Sekolah Dasar ini masih merupakan cabang dari Sekolah Dasar Negeri 
Margomulyo, kemudian sudah berdiri sendiri pada tahun 1972.89 
Di SDN Margomulyo II Terdapat 6 ruang kelas dan 1 ruang guru dan 
sekolahnya berlantai 2, karena kondisi tanah yang sempit. 
b. Bentuk non Formal 
Dalam pendidikan non Formal di Dusun Jepang sudah cukup baik. 
Diantaranya sudah berdiri Taman Pendidikan Al-qur’an (TPA) di masing-
masing mushola atau langgar. Dan lembaga pendidikan Raudhatul Athfal 
Al-Huda. Serta dilaksanakannya tahlil dan pengajian serta kegiatan 
pendidikan Islam lainnya. 
B. Penyajian Data dan Analisis Data 
Dari hasil interview, observasi, dan dokumentasi terlihat bahwasanya 
masyarakat Samin di Dusun Jepang Margomulyo, pelaksanaan kegiatan pendidikan 
agama Islamnya sudah cukup baik dengan adanya kegiatan-kegiatan keislaman 
yang diselenggarakan baik formal maupun non formal.  
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan pada “Pelaksanaan Kegiatan 
Pendidikan Agama Islam pada masyarakat Samin di Dusun Jepang”. 
Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam formal yang ada di 
SDN Margomulyo berjalan seperti biasa namun tampaknya kurang maksimal 
karena guru PAI yang ada di sekolah tersebut tidak ada sehingga yang mengajar 
PAI guru kelas masing-masing. 
                                                          
89 Wawancara dengan Ibu Setiyorini selaku kepala sekolah SDN Margomulyo II, tanggal 11 Juni 
2020, via whatsapp, pukul 08.47 WIB 
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Untuk pelaksanaan kegiatan non formal yang ada di masyarakat Samin sudah 
cukup baik dengan adanya ceramah keagamaan, tahlil, dan lain-lain yang 
dilaksanakan secara permanen. 
1. Pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam pada masyarakat 
Samin di Bojonegoro 
       Di zaman sekarang yang semua serba maju baik dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi, Islam semakin banyak dikenal dan ajarannya 
semakin meluas melalui media-media canggih buatan manusia.  Dalam 
masyarakat pinggiran yang ada di Bojonegoro perbatasan Ngawi, Islam 
tampaknya sudah tidak asing lagi. Berbagai kegiatan keagamaan sudah 
dilaksanakan dengan cukup baik dan terarah. Namun pemahaman 
masyarakat mengenai pendidikan agama Islam masih dikategorikan sangat 
sederhana, yang hanya berdimensi pada rukhaniyah atau spiritualnya saja. 
Beberapa bulan yang lalu, tanggal 10 November 2019 penulis datang 
ke Bojonegoro tepatnya pada Dusun Jepang Margomulyo dengan tujuan 
melakukan penelitian interview dan observasi kepada masyarakat Samin. 
Waktu itu penulis belum sempat bertemu dengan kepala desa setempat dan 
penulis langsung menuju ke tempat Mbah Hardjo Kardi selaku sesepuh 
Samin. 
Dari hasil wawancara dan observasi dengan para informan baik secara 
tatap muka langsung maupun via whatsapp dalam hal ini Bapak Miran 
selaku tokoh agama masyarakat Samin memberikan penjelasan atas 
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pelaksanaan kegiatan pendidikan Agama Islam yang berlangsung di 
Dusun Jepang: 
“pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam di Dusun Jepang 
sudah cukup baik. Kegiatan jamaah tahlil baik bapak maupun ibu setiap 
malam jumat dan setiap hari kamis pahing pengajian rutin, serta Taman 
Pendidikan Al-qur’an di masing-masing mushola atau langgar. Dan 
lembaga pendidikan Raudhatul Athfal Al-Huda serta PAUD Al-
Huda.yang PAUD dan RA dilaksanakan secara klasikal dan untuk tahlil 
dan pengajian rutin dengan metoda ceramah dengan pembicara bergantian 
dengan tokoh agama yang ada di kecamatan”90  
 
Seperti halnya yang dikatakan Mbak Ita salah satu guru ngaji 
bahwasanya:  
 
“ngajine nggeh rutin tiap senin sampek kamis jam tigo sampek jam 
gangsal. Ndek biyen kan sing gene, pak miran niko, terus sing ngulang 
nggeh kadang kan enek urusan koyok kulakan ngoten niku le, terus kadang 
mboten enten sing ngulang. Terus bocahe enten tapi sing ngulang mboten 
enten dadose kan pedot ngoten. Terus nembe niki ten mesjid niki. Biasane 
nggeh ten mushola-mushola nggeh enten. Masyarakat Samin nggeh pun 
enten sing melu ngaji tergantung atine piyambak-piyambak. Nek ibu-ibu 
nggeh tiap kamis pahing. Sak ulan pisan. Tiap malem jumat yasin tahlil 
ten masjid. Nek atine pun ajenge nderek nggeh nderek tergantung atine 
piyambak-piyambak”91 
 
(mengajinya ya rutin tiap senin sampai kamis jam tiga sampai jam 
lima. Dulu kan punya pak miran, di sana mengajinya, terus yang mengajar 
ya kadang kan ada urusan seperti kulak begitu, terus kadang tidak ada yang 
ngajar. Terus anaknya ada tapi yang ngajar tidak ada jadinya kan putus 
begitu. Terus baru-baru ini di masjid. Biasanya ya di mushola-mushola ya 
ada. Masyarakat Samin ya sudah ada yang ikut mengaji tergantung hatinya 
masing-masing. Kalau ibu-ibu ya tiap kamis pahing. Sebulan sekali. Tiap 
                                                          
90 Wawancara dengan Bapak Miran selaku tokoh agama di Dusun Jepang Margomulyo, tanggal 04 
Juni 2020, via whatsapp, pukul 11.41 WIB 
91 Wawancara dengan Mbak Ita selaku guru mengaji, tanggal 10 November 2019, di rumah Mbak 
Ita, pukul 16.50 WIB 
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malam jumat yasin tahlil di masjid. Kalau hatinya mau ikut ya ikut 
tergantung hatinya masing-masing)” 
Sedangkan hasil wawancara dengan Mbah Hardjo Kardi selaku 
sesepuh Samin mengatakan bahwa: 
“agomo Islam ki tujuane podo mbek lakonku. Ojo nganti drengki, srei, 
dawen, kemaren kui tujuane podo ora bedo. Jane karepe lak kabeh agomo 
apik, karek sing ngelakoni. Sing nyimpang-nyimpang ngono kui. Kabeh 
kui iso ngomong kudu iso ngelakoni. Nek mung ngomong tok pinter. 
Tahlilan kui gunane opo hayo, tak tekoni. Ora usah sholawatan sing 
penting lakone apik iki podo ae. Sholawatan gunane opo iki kudu ngerti. 
Tahlilan gunane opo yo kudu ngerti. Nek mung iso muni tahlilan ae, halah 
angger wong iso. Yo cuma sing seneng yo eneng sing ra seneng yo eneng. 
Mergo wong akeh. Nek guru ngaji eneng yo sing tau ning langgar-langgar 
ngono kui leh”92 
 
(agama Islam itu tujuannya sama dengan perilaku saya. Jangan sampai 
bertengkar, mengganggu orang, iri hati itu tujuannya sama tidak beda. 
Sebenarnya maksud semua agama itu baik, tinggal yang melakukan, yang 
menyimpang-menyimpang itu. Semua itu bisa bicara harus bisa 
melakukan. Kalau Cuma bicara saja pintar. Tahlilan itu gunanya apa hayo, 
tak tanya. Tidak usah sholawatan yang penting perilakunya baik ini sama 
saja. Sholawatan gunanya apa itu harus paham. Tahlilan gunanya apa 
harus paham. Kalau Cuma bilang tahlilan saja, halah setiap orang juga 
bisa. Ya Cuma yang senang ya ada yang tidak suka ya ada. Soalnya orang 
banyak. Kalau guru ngaji ada ya yang pernah ke mushola-mushola itu) 
Selain pendapat di atas menurut Mbak Zuli selaku masyarakat Dusun 
Jepang, yang mengatakan bahwa:  
                                                          
92 Wawancara dengan Mbah Hardjo Kardi selaku sesepuh Samin, tanggal 10 November 2019, di 
Rumah Mbah Hardjo Kardi, pukul 14.57 WIB 
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“biasanya yang jamaah itu hanya maghrib sama isya’ mbak, kalau 
subuh itu kalau ada yang adzan ya jamaah. Untuk ashar dan dzuhurnya itu 
hampir nggak pernah mbak. Kalau ada anak-anak yang mengaji di TPA itu 
baru ada yang ashar berjamaah”93 
 
Selain kegiatan tersebut di atas yang dilakukan oleh masyarakat 
Samin,  terdapat juga kegiatan formal yang dilakukan anak-anak di 
sekolah.  
Dalam hal ini kepala sekolah SDN Margomulyo II, Ibu Setiyorini 
memberikan penjelasan atas pelaksanaan kegiatan pendidikan agama 
Islam yang berlangsung di SDN Margomulyo II: 
“untuk pendidikan agama secara detailnya, kan di sekolah selama dua 
tahun ini kosong nggak punya guru agama, ya untuk pendidikan agamanya 
paling di ajarkan hafalan surat-surat pendek, asmaul husna dan lain-lain. 
Terus tetap di anjurkan untuk ikut TPA dan mengerjakan sholat lima 
waktu. Untuk kegiatan yang lain belum ada, rencana sih pengen kegiatan 
hadrah, tapi belum punya peralatannya. Tapi kalau hafalan begitu setiap 
setengah jam sebelum pulang ya baca asmaul husna, surat-surat pendek”94 
 
Hal lain juga dijelaskan oleh salah satu guru SDN Margomulyo II, Ibu 
Dwi selaku guru kelas IV mengatakan bahwa: 
“pelaksanaannya tetap seperti biasanya mbak, sesuai kurikulum 
naisonal. Cuma tidak bisa maksimal, karena kemampuan guru kelasnya 
tidak memadai. Tapi sekarang setelah pulang sekolah ditambah tiga puluh 
menit untuk sekolah mengaji. Tiga puluh menit dijadwal untuk kegiatan 
keagamaan dan bahasa Inggris seperti di Madrasah Ibtidaiyah itu ada 
akidah, ada fikih, bahasa Arab, dll. Tapi tidak dimasukkan rapor. Rapornya 
ada tapi khusus sendiri”95  
 
                                                          
93 Wawancara dengan Mbak Zuli selaku masyarakat Dusun Jepang, tanggal 10 Juni 2020, via 
whatsapp, pukul 15.50 WIB 
94 Wawancara dengan Ibu Setiyorini selaku kepala sekolah SDN Margomulyo II, tanggal 11 Juni 
2020, via whatsapp, pukul 08.47 WIB 
95 Wawancara dengan Ibu Dwi selaku guru kelas IV SDN Margomulyo II, tanggal 05 Juni 2020, via 
whatsapp, pukul 15.46 WIB 
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Dari beberapa pendapat di atas, yang perlu penulis kritisi adalah 
Kegiatan pendidikan agama Islam yang ada di Dusun Jepang memang 
sudah baik. Akan tetapi banyak juga masyarakat yang masih berubah-ubah 
hatinya dalam mengikuti kegiatan tersebut. Karena memang pemahaman 
masyarakat terkait pendidikan agama Islam masih sangat minim dan 
sederhana.  Mereka menganggap bahwa pendidikan agama Islam itu 
hanya untuk memenuhi kebutuhan batiniyah saja, sedangkan kebutuhan 
lahiriyah seseorang bukan tanggung jawab pendidikan agama Islam. 
Dalam hal ini mereka menganggap bahwa agama itu hanya sebagai 
kebutuhan atas permasalahan-permasalahan kejiwaan saja yang bersifat 
irrasional. 
Ketika penulis baru sampai di Dusun Jepang, ketika waktu sudah 
memasuki waktu sholat ashar, sama sekali tidak terdengar suara adzan 
berkumandang. Masjid dan mushola terlihat sangat sepi dan tidak ada 
satupun warga yang pergi ke masjid untuk beribadah. Hal ini menandakan 
kurangnya kesadaran warga dusun Jepang untuk meramaikan kegiatan di 
masjid seperti adzan dan sholat berjamaah.96 
Dan ketika penulis berkunjung kembali pada bulan Juni, sudah mulai 
terdengar adzan di salah satu musholla yang baru di bangun yang berada 
di luar Dusun Jepang. Anak-anak terlihat berwudhu dan ikut 
melaksanakan sholat ashar berjamaah.  
Allah berfirman dalam Qur’an surat Ali Imron ayat 19 yang berbunyi: 
                                                          
96 Hasil observasi peneliti di Dusun Jepang, pada tanggal 10 November 2019 pukul 15. 29 WIB 
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ْيَن ِعندَ اللَِّه اإِْلْساَلُم    قلياِنَّ الدِّ
Artinya: “Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 
Islam". (QS. Ali Imron: 19)97 
 
       Dari ayat di atas mengandung maksud bahwa Allah mengabarkan 
bahwa tidak ada agama apapun disisi-Nya yang diterima oleh-Nya dari 
seorangpun selain Islam. Dan Islam yang di maksud adalah mengikuti 
ajaran rosul yang diutus oleh Allah yakni Nabi Muhammad SAW. 
Meskipun ajaran semua agama itu sama akan tetapi harus diingat bahwa 
Nabi Muhammad lah Nabi penutup dari Nabi-nabi lainnya dan wajib bagi 
kita untuk mengikuti ajarannya dengan mengerjakan sunnah-sunnahnya 
serta menghidupkan agama Islam dengan kegitan-kegiatan keIslaman.  
Masyarakat Samin memang beragama Islam, akan tetapi mereka 
tidak melakukan kegiatan-kegiatan yang dilakukan orang Islam seperti 
halnya sholat, mengaji, tahlilan dan sebagainya. Mereka berpegang teguh 
dengan istilah ugeman adam yang sebenarnya sama dengan ajaran Islam 
yakni melakukan kebaikan, kejujuran dan hal-hal baik lainnya. Ketika 
hari raya, mereka juga menerima tamu dan bersalam-salaman serta 
menyediakan makanan seperti halnya yang dilakukan masyarakat Islam 
lainnya.98 
Sebenarnya banyak sekali perubahan yang terjadi pada masyarakat 
Samin saat ini. Banyak juga dari mereka yang sudah mengikuti rutinan 
kegiatan keagamaan yang ada di dusun Jepang. Pada masa pandemi 
                                                          
97 http://www.quran.kemenag.go.id  
98 Wawancara dengan bapak Nuryanto selaku Kepada Desa Margomulyo, tanggal 25 Juni 2020, di 
balai desa Margomulyo, pukul 11. 35 WIB 
 































 67   
 
covid-19 pun, kegiatan keagamaan seperti sholat jamaah dan sholat 
jum’at tetap berjalan seperti biasa. TPA juga berjalan namun tetap 
mematuhi protokol pemetintah. Mereka juga melaksanakan sholat 
terawih dan idhul fitri namun tidak ada kultum. Kegiata mendoakan 
orang meninggal dan kenduri pun masih dilakukan. 
Sedangkan pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam yang 
dilakukan di sekolah masih terbilang cukup memprihatinkan karena 
problem yang ada yaitu kurangnya tenaga pendidik. Akibatnya, guru 
yang terbilang sedikit itu selain mengajar dikelasnya juga merangkap 
untuk mengajar di kelas lain. Guru mengajar semua mata pelajaran yang 
ada. Jadi secara otodidak guru juga mempelajari ilmu baru yang mungkin 
belum pernah dikenyam selama pendidikannya. Akibatnya, peserta didik 
kurang totalitas dalam memperoleh ilmu agama dari sang guru. 
Kepala sekolah SDN Margomulyo II berencana mengembangkan 
kegiatan pendidikan agama Islam dengan adanya hadrah bagi siswa.  
Kegiatan keagaman seperti baca tulis Al-qur’an yang di mulai 30 menit 
setelah pulang sekolah serta dilaksanakan kegiatan pondok ramadhan 
saat bulan puasa.  
Terlepas dari analisa di atas dan pendapat dari beberapa informan, 
dengan ini penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa pelaksanaan 
kegiatan pendidikan agama Islam pada masyarakat samin adalah tahlilan 
dan yasinan setiap malam jum’at, rutinan pengajian ibu-ibu setiap hari 
kamis pahing, kegiatan mengaji anak-anak setiap hari senin sampai 
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kamis pukul 15.00 – 17.00 WIB di Taman pendidikan Al-Qur’an (TPA) 
atau dimasjid dan musholla-musholla setempat, kegiatan baca tulis 
Qur’an di sekolah setiap 30 menit terakhir setelah pulang sekolah, serta 
kegiatan-kegiatan keagamaan lainnya.  
2. Faktor hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan kegiatan 
pendidikan agama Islam di Suku Samin di Bojonegoro 
Dalam melaksanakan suatu kegiatan tentunya pasti ada hambatan 
yang akan ditemukan. Entah dari segi internal maupun eksternal. Apalagi 
kegiatan pendidikan agama Islam yang terbilang cukup membosankan 
apabila tidak diselingi dengan metode atau cara lain agar pelaksanaan 
kegiatan tersebut tidak terkesan monoton. Masyarakat jika disuguhi 
ceramah keagamaan dengan bahasa yang formal dan terkesan kaku, 
mereka akan mudah bosan dan mengantuk. Begitu juga pelaksanaan 
kegiatan pendidikan agama Islam yang ada di sekolah. Perlu adanya 
metode-metode yang bervariasi serta media yang bermacam-macam agar 
peserta didik lebih semangat dalam mencari Ilmu. Apalagi dalam 
masyarakat pinggiran seperti masyarakat Samin yang ada di Dusun Jepang 
Margomulyo ini. Perlu adanya gebrakan baru atau kreatifitas dalam 
menarik simpati masyarakat yang masih tergolong dalam Islam kejawen 
atau Islam abangan. 
Apalagi di musim pandemi covid-19 yang sekarang sedang marak 
terjadi di berbagai negara. Kasus adanya virus ini bukan hanya berimbas 
pada ekonomi masyarakat, namun juga berimbas kepada spiritualitas 
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masyarakat Dusun Jepang. Dimana sebelum adanya pandemi covid-19 
saja masjid sangat sepi dan jarang sekali di pakai untuk beribadah, apalagi 
adanya protokol pemerintah yang menganjurkan untuk di rumah saja. 
Karena masyarakat Samin yang Islamnya masih Islam kejawen atau 
abangan, tentu banyak masyarakat yang tidak melakukan sholat.99 
Dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam di masyarakat 
Samin terdapat beberapa hambatan yang dijelaskan oleh beberapa 
informan yang ada di Dusun Jepang tersebut. Faktor penghambat tersebut 
bisa datang dari lingkungan, keluarga, teman,dan lain-lain. Diantaranya 
adalah pendapat Mbak Ita mengatakan bahwa : 
“nggeh meng iku lho, kadang jenenge bocah, ya enek sing nakal. 
Kadang nggeh enten, maksude bocahe pengen ngaji tapi wong tuane 
mboten angsal. Sing khusyuk tenanan nderek Samin nggeh mboten 
angsal”100 
 
(ya itu tadi lho, terkadang namanya anak, ya ada yang nakal. 
Terkadang ya ada, maksudnya anaknya pengen mengaji tapi orangtuanya 
tidak membolehkan. Yang khusyuk beneran ikut Samin ya tidak boleh) 
Ditegaskan pula dengan pendapat Bu Luluk selaku guru ngaji di 
Dusun Jepang, mengatakan: 
“tidak ada kendala ya cuman santrinya berkurang drastis mbak selama 
musim pandemi covid-19 ini”101 
 
                                                          
99 Wawancara dengan Mbak Zuli selaku masyarakat Dusun Jepang, tanggal 10 Juni 2020, via 
whatsapp, pukul 15.50 WIB 
100 Wawancara dengan Mbak Ita selaku guru mengaji, tanggal 10 November 2019, di rumah Mbak 
Ita, pukul 16.50 WIB 
101 Wawancara dengan Ibu Luluk selaku guru mengaji, tanggal 11 Juni 2020, via whatsapp, pikul 
09.51 WIB 
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Sementara itu, hambatan pelaksanaan kegiatan pendidikan agama 
Islam yang terjadi di SDN Margomulyo II seperti yang dikatakan oleh Ibu 
Setiyorini selaku kepala sekolah SDN Margomulyo II: 
“hambatan pasti ada, contoh: anak-anak disuruh sholat di rumah dan 
data-data sholat diminta guru, disitu kelihatan banyak jadwal yang bolong. 
Ketika anak ditanya, katanya mau sholat takut mau ke tempat wudhu kalau 
malam gak ada yang ngantar karena orang tuanya tidak sholat”102 
 
Sementara itu Ibu Dwi selaku guru kelas IV  juga menjelaskan, bahwa: 
“hambatannya ada banyak mbak, contohnya saat hafalan surat atau 
mengaji. Gurunya kan pendidikannya nggak PAI, otomatis ya untuk 
tajwidnya ngga bisa ngajari dengan benar”103 
 
Sementara itu, hambatan lain muncul berangkat dari remaja-remaja 
masyarakat samin yang kurang memperhatikan dan mendukung lancarnya 
kegiatan pendidikan agama Islam yang ada di Dusun Jepang. kegiatan 
pendidikan agama Islam yang dilakukan anak muda di Dusun Jepang bisa 
dikatakan tidak berjalan karena setelah lulus sekolah, banyak dari mereka 
yang bekerja keluar dari tempat tinggal mereka. Bagi mereka masyarakat 
Samin, pendidikan Agama Islam itu memang sangatlah penting. 
Pemahaman mereka hanya berkisar dengan melakukan hal baik, shodaqoh, 
mengetahui hal baik dan buruk yang dapat membuat manusia tenang 
secara batiniyah. Padahal jika disesuaikan dengan pendidikan Islam yang 
sesungguhnya, pemahaman yang demikian merupakan sebagian saja, 
sedangkan ajaran agama Islam sangat universal, maka mereka mempunyai 
                                                          
102 Wawancara dengan Ibu Setiyorini selaku kepala sekolah SDN Margomulyo II, tanggal 11 Juni 
2020, via whatsapp, pukul 09.44 WIB 
103 Wawancara dengan Ibu Dwi selaku guru kelas IV SDN Margomulyo II, tanggal 05 Juni 2020, via 
whatsapp, pukul 15.51 WIB 
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tingkat pemahaman yang rendah. Karena sesungguhnya ajaran Islam juga 
meliputi masalah lahiriyah yang bersangkutan dengan  kehidupan manusia 
yang bersifat materi atau keduniaan, seperti dapat meningkatkan 
produktivitas kerja, meningkatkan perekonomian, dan kesejahteraan hidup 
manusia dengan berusaha keras untuk mencukupi kebutuhannya dengan 
ikhtiar. Sebagaimana Allah berfirman dalam surat Al-Qashash ayat 77, 
yang berbunyi: 
هُ  اِلَْيَك َوالَ تَْبغِ 
َواْبتَغِ فِْيَمآ آتآَك اللَّهُ الدَّاَر األَِخَرةَ َوالَ تَْنَس نَِصْيَبَك ِمَن الدُّْنيَا َواَْحِسْن َكَمآ اَْحَسَن اللَّ
 الفََسادَ فِى األَْرضقلى اِنَّ اللَّهَ الَ يُِحبُّ اْلُمْفِسِدْينَ 
 
Artinya: “Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 
bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 
orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan 
janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. (QS. Al-Qashash: 
77) 
 
 Ayat tersebut mengandung pesan bahwa manusia sebagai makhluk 
di dunia tidak boleh mencurahakan perhatiannya hanya untuk mencari 
kehidupan ukhrawi dan melupakan kehidupan duniawi, dan perlu diingat 
bahwa kehidupan duniawi lah yang mengantarkan kita atau sebagai 
perantara untuk mencapai kebahagiaan kehidupan ukhrawi.  
 Sementara di sekolah, guru pendidikan agama Islamnya masih 
belum ada dan diisi oleh guru kelasnya masing-masing yang kadang juga 
merangkap kelas lainnya. Saat pelajaran tajwid, guru masih mengalami 
kesusahan dalam mengajar karena memang jurusannya bukan guru PAI. 
Saat pengecekan penilaian sikap spiritual siswa yaitu dalam kegiatan 
sholat, ternyata masih sangat banyak yang tidak melakukan sholat. 
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Karena orangtua dari peserta didik sendiri tidak melakukan sholat. Saat 
malam hari alasan mereka takut untuk berwudhu karena tidak ada yang 
mengantar. Kurangnya motivasi dan dukungan dalam kegiatan 
pendidikan agama Islam yang ada di rumah dan di lingkungan juga 
mempengaruhi tingkat spiritualitas peserta didik. Orang tua tidak 
mengajarkan atau memberi contoh anak-anaknya untuk melakukan 
sholat. 
 Dalam pembentukan kesadaran dalam pelaksanaan kegiatan 
pendidikan agama Islam, masyarakat Samin melakukan pembiasaan dan 
kesadaran guna membentuk kepribadian religius masyarakat dengan 
melaksanakan kegiatan keagamaan seperti tahlilan, yasinan, mengaji 
bagi anak-anak, kegiatan hari besar Islam dan lain sebagainya. Tahlilan 
dan yasinan dilaksanakan setiap malam jumat, pengajian rutin ibu-ibu 
dilaksanakan setiap hari kamis pahing, kegiatan mengaji dilaksanakan 
setiap hari senin sampai kamis pada pukul 15.00 sampai 17.00 WIB. 
 Dari banyak pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwasanya 
hambatan pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam pada 
masyarakat Samin adalah kurangnya motivasi dan dukungan yang 
diberikan oleh orangtua kepada anak-anaknya dalam melaksanakan 
kegiatan pendidikan agama Islam. Karena memang sebagian dari mereka 
masih sangat kental dengan ajaran Saminisme dan pemahaman Islam 
yang masih sempit.   
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3. Solusi untuk mengatasi hambatan yang terjadi dalam pelaksanaan 
kegiatan pendidikan agama Islam di Suku Samin di Bojonegoro 
       Pembentukan kesadaran dalam pelaksanaan pendidikan agama Islam 
pada masyarakat Samin di Dusun jepang adalah dengan melakukan 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang tentunya masih dikatakan kurang 
optimal. Karena kurangnya kesadaran dan pengetahuan lebih akan 
pentingnya pendidikan Islam. Karena dalam melaksanakan kegiatan 
tentunya akan ada berbagai hal yang menghambat akan kelancaran 
kegiatan, namun juga ada solusi atau upaya dalam pemecahan masalah 
tersebut.  
Seperti halnya yang dikatakan Pak Miran selaku tokoh agama 
masyarakat dusun Jepang mengatakan: 
“ya kita usaha dari berbagai elemen mulai dari usia paud sampai 
manula (manusia lanjut usia) dan juga lewat berbagai media elektronik 
yang ada. Sekarang wifipun Jepang sudah tak ketinggalan”104 
 
Sebagian dari anak-anak Dusun Jepang yang ingin mengikuti kegiatan 
keagamaan terkadang terpaksa tidak berangkat karena dilarang oleh 
orangtuanya. Karena masih berpegang kuat dengan ajaran saminisme. 
Contoh pelaksanaan sholat yang seharusnya ditanamkan kepada anak 
sejak dini pun tidak dilakukan, akan tetapi mereka selalu berkata jujur, 
suka menolong dan melakukan hal-hal baik lainnya. 
                                                          
104 Wawancara dengan Bapak Miran selaku tokoh agama di Dusun Jepang Margomulyo, tanggal 
04 Juni 2020, via whatsapp, pukul 18.52 WIB 
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Dalam lingkup sekolah, Bu Setiyorini selaku kepala sekolah SDN 
Margomulyo II berpendapat untuk memberi solusi terkait pelaksanaan 
kegiatan pendidikan agama Islam yang ada disekolah. Beliau mengatakan: 
“kalau pas ada pertemuan wali murid, kita arahkan wali murid agar 
memberi contoh untuk bisa melaksanakan sholat semampunya. Agar 
anaknya tidak banyak alasan dalam melaksanakan tugas mengerjakan 
sholat wajib lima waktu”105 
 
Hal ini sesuai dalam rumusan UU Nomor 20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional dalam penjelasan UUSPN mengenai 
pendidikan agama dijelaskan bahwa pendidikan agama dimaksudkan 
untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia.106 
Allah berfirman dalam al-Quran surat An-Nahl ayat 125 yang 
berbunyi:  
  اُدُْع اِلَى َسبِْيِل َربَِّك بِاْ لِحْكَمِة َو اْلَمْوِعَظِة اْلَحَسنَِة َوَجاِدْلُهْم بِالَّتِى ِهَي اَْحَسنُ  قلى
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik”. (QS. 
An-Nahl: 125)  
 
Maksud dari ayat diatas adalah mengajak siapapun yang belum kenal 
kepada jalan Rabb bi alhikmah. Maksudnya adalah dengan cara bijak yang 
sesuai dengan keadaan objeknya. Jika mengajak siapapun ke jalan Allah 
atau dalam hal kebaikan, lihat dulu kondisi objeknya. jangan diperlakukan 
ragam objek dengan cara yang sama. Karena tidak bisa menyamakan 
                                                          
105 Wawancara dengan Ibu Setiyorini selaku kepala sekolah SDN Margomulyo II, tanggal 11 Juni 
2020, via whatsapp, pukul 09.44 WIB 
106 https://www.unpad.ac.id/wp-content/uploads/2012/10/UU20-2003-Sisdiknas.pdf. di akses 
pada 21 April 2020 
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ukuran kaos orang lain dengan ukuran kita, pastilah berbeda. Manusia 
kadang tidak butuh ajakan hanya dengan kata-kata manis. Bagi mereka 
mungkin mengajak dengan kalimat-kalimat indah memang enak didengar, 
tapi tidak mencukupkan dalam memenuhi kebutuhannya. Maka jika masih 
kesulitan dalam menyadarkan atau mengajak masyarakat dalam 
melaksanakan atau mengikuti kegiatan pendidikan agama Islam adalah 
bukan dipaksa dengan menerima informasi. Dengan menghadirkan doa 
kepada Allah SWT agar melembutkan hatinya. Karena yang 
mengendalikan hati manusia adalah yang membuat hati itu sendiri, yaitu 
Allah SWT. 
Kurangnya pemahaman dan kesadaran pendidikan agama Islam yang 
ada di lingkungan keluarga juga mempengaruhi tingkat spiritualitas 
peserta didik. Orang tua tidak mengajarkan atau memberi contoh anak-
anaknya untuk melakukan sholat. Kurangnya memotivasi anak mereka 
untuk ikut serta dalam menginternalisasi nilai-nilai pendidikan agama 
Islam dengan mengikuti kegiatan keagamaan seperti sholat berjamaah. 
Realitas masyarakat Samin saat ini adalah telah terjadi perubahan 
bahkan Islam diterima dengan baik sebagai agama. Meskipun belum 
difahami dan dijalankan sepenuhnya. Kegiatan pendidikan agama Islam 
yang ada di Dusun Jepang memang sudah baik. Akan tetapi banyak juga 
masyarakat yang masih berubah-ubah hatinya dalam mengikuti kegiatan 
tersebut. Karena memang pemahaman masyarakat terkait pendidikan 
agama Islam masih sangat minim dan sederhana.  Mereka menganggap 
 































 76   
 
bahwa pendidikan agama Islam itu hanya untuk memenuhi kebutuhan 
batiniyah saja, sedangkan kebutuhan lahiriyah seseorang bukan tanggung 
jawab pendidikan agama Islam. Dalam hal ini mereka menganggap bahwa 
agama itu hanya sebagai kebutuhan atas permasalahan-permasalahan 
kejiwaan saja yang bersifat irrasional. Karenanya, dalam kegiatan sholat 
berjamaah, masyarakat Samin masih belum sepenuhnya melakukan. 
Masyarakat Samin di Dusun Jepang memang sudah terbuka dan mau 
bersosial dengan masyarakat lainnya dengan baik. Bahkan ada beberapa 
yang sudah ikut dalam kegiatan keagamaan yang dilakukan orang-orang 
Islam pada umumnya. Tidak seperti masyarakat Samin yang ada di Blora 
yang terbilang primitif dan masih tertutup dalam bersosial. Ketika penulis 
melakukan observasi kembali pada tanggal 25 Juni 2020, saat waktu sholat 
ashar tiba masyarakat Samin masih banyak yang sibuk dengan pekerjaan 
mereka karena mayoritas dari mereka adalah petani. Tidak terdengar suara 
adzan dari masjid atau musholla-musholla sekitar. Serta kegiatan mengaji 
masih diliburkan. Anak-anaknya banyak yang hanya sekedar bermain atau 
bersepeda. . 
Dapat dijelaskan bahwasanya solusi terkait masalah pelaksanaan 
kegiatan pendidikan agama Islam yang terjadi di masyarakat Samin 
memang bisa dikatakan sudah berpengaruh. Dengan adanya rutinan 
pengajian setiap kamis pahing yang bertempat di masjid. Namun SDM nya 
yang masih sangat kurang, mungkin hanya beberapa orang saja yang 
mengikutinya. Karena memang jarak rumah mereka ada yang berjauhan 
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dan terpisah dengan hutan dan ladang. Cara satu-satunya yang masih 
diusahakan adalah dengan mengajak dari berbagai elemen mulai dari anak-
anak sampai kepada orang tua bahkan kepada manula (manusia lanjut 
usia). Guru dan kepala sekolah juga memberikan arahan kepada wali 
murid agar selalu memotivasi dan memberikan contoh kepada anak-anak 
mereka agar melakukan sholat semampunya, agar anak-anak mereka tidak 
banyak alasan dalam melaksanakan tugas mengerjakan sholat wajib lima 
waktu. 
Peserta didik dibiasakan melaksanakan kegiatan pendidikan agama 
Islam baik di sekolah maupun di rumah dengan pengawasan dari guru dan 
orang tua. Agar internalisasi nilai-nilai pendidikan agama Islam melalui 
kegiatan-kegiatan keagamaan seperti mengaji, menghafal, sholat dan lain-
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BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setelah penulis menguraikan semua hasil penelitian ini, maka penulis dapat 
mengambil kesimpulan beberapa hal yang perlu diketahui, yakni sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam pada masyarakat Samin di 
Bojonegoro sudah berjalan dengan baik. Baik pendidikan formal maupun non 
formal. Kegiatan di sekolah berjalan sesuai dengan kurikulum nasional dan 
setelah pulang sekolah ditambah jam mengaji seperti baca tulis Qur’an selama 
30 menit. Kegiatan non formalnya meliputi kegiatan mengaji di Taman 
Pendidikan Al-Qur’an (TPA) pada hari senin sampai kamis pukul 15.00 
sampai dengan 17.00 WIB, pengajian rutin ibu-ibu yang dilaksanakan 
sebulan sekali setiap hari kamis pahing yasinan dan tahlilan setiap malam 
jum’at, serta kegiatan lain seperti Hari Besar Islam (HBI). Dan lembaga 
pendidikan Raudhatul Athfal Al-Huda serta PAUD Al-Huda dilaksanakan 
secara klasikal dan pengajian rutin dilaksanakan dengan metoda ceramah 
dengan pembicara bergantian dengan tokoh agama yang ada di kecamatan. 
2. Hambatan yang terjadi saat melaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam 
yaitu kurangnya kesadaran masyarakat untuk memotivasi anak-anak mereka 
dalam mengikuti kegiatan keagamaan seperti mengaji dan sholat berjamaah. 
Karena memang sebagian dari mereka masih sangat kental dengan ajaran 
Saminisme dan pemahaman Islam yang masih sempit.  
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3. Solusi dari adanya hambatan yang terjadi saat pelaksanaan kegiatan 
pendidikan Agama Islam adalah dengan mengajak dari berbagai elemen 
mulai dari anak-anak sampai kepada orang tua bahkan kepada manula 
(manusia lanjut usia). Guru dan kepala sekolah juga memberikan arahan 
kepada wali murid agar selalu memotivasi dan memberikan contoh kepada 
anak-anak mereka agar melakukan sholat semampunya, agar anak-anak 
mereka tidak banyak alasan dalam melaksanakan tugas mengerjakan sholat 
wajib lima waktu. 
B. Saran  
Karena pelaksanaan pendidikan agama Islam merupakan tanggungjawab 
bersama seluruh institusi, baik dari keluarga, masyarakat maupun pemerintah 
secara formal maupun non formal. Terlebih masyarakat adalah sebagai lingkungan 
yang mempunyai pengaruh besar terhadap kelancaran kegiatan pendidikan agama 
Islam. 
Untuk itu peneliti menyadari bahwa dalam pelaksanaan tersebut terdapat 
keterbatasan maupun hambatan-hambatan yang dapat dilihat dari permasalahan 
yang ada. Oleh karena itu, perlu peneliti menyampaikan saran guna dapat 
membantu untuk menyelesaikan atau sebagai solusi, yaitu: 
1. Kepada tokoh masyarakat hendaknya tetap memikirkan bagaimana cara 
untuk meningkatkan pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam dan 
berusaha bekerjasama dengan aparat setempat yang mempunyai legalitas.  
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2. Kepada aparat pemerintah untuk senantiasa ikut andil dan respon terhadap 
pelaksanaan kegiatan pendidikan agama Islam dan terhadap kehidupan 
masyarakat setempat agar bisa berkembang menjadi masyarakat yang maju. 
3. Kepada tokoh agama dan penyelenggara pendidikan hendaknya tetap 
mempunyai semangat dalam mensyiarkan agama Islam dan tidak mudah 
putus asa, serta sering melakukan pendekatan secara personal kepada 
masyarakat setempat. 
4. Kepada masyarakat Samin hendaknya memahami bahwa keutuhan 
masyarakat merupakan bekal untuk hidup rukun dan bersatunya 
masyarakat. Selain itu masyarakat hendaknya juga lebih aktif dan 
melibatkan diri lebih sering ke dalam pelaksanaan kegiatan pendidikan 
agama Islam. 
5. Kepada orangtua hendaknya lebih memotivasi dan memberi contoh 
semampunya kepada anak-anak mereka agar proses internalisasi nilai-nilai 
pendidikan agama Islam melalui kegitan-kegiatan keagamaan seperti 
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